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ABSTRAK

Nama : Yusrida Ramadani Damanik

Nim : 1620100126

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Implementasi Pendidikan Islam dalam Keluarga

Terhadap Remaja di Desa Sumber Sari I, Kecamatan
Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan
Tahun 12021

Latar belakang masalah penelitian ini berawal dari kurangnya perhatian
orangtua terhadap pendidikan remaja, disebabkan faktor kesibukan berkerja
sehingga tidak memperhatikan bagaimana pendidikan Islam anak remajanya. Hal
ini dilihat dari pendidikan remaja secara bulat diserahkan kepada guru di sekolah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana orangtua melaksanakan
pendidikan Islam terhadap remaja, hambatan-hambatan bagi orangtua dalam
memberikan pendidikan Islam dalam keluarga terhadap remaja, upaya yang
dilakukan orangtua dalam mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanakan pendidikan Islam dalam keluarga terhadap remaja

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana orangtua
melaksanakan pendidikan Islam terhadap remaja, apa saja hambatan bagi orangtua
dalam memberikan pendidikan Islam dalam keluarga terhadap remaja, apa saja
upaya yang dilakukan orangtua untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam
pelaksanaan Pendidikan Islam dalam keluarga terhadap remaja.

Jenis penelitian ini, secara metode penelitian menggunakan kualitatif
deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan dan mengimprestasikan objek
sesuai apa adanya. Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi dan wawancara. Sumber data primer yang dibutuhkan adalah keluarga
(ayah atau ibu) yang memiliki anak usia remaja awal (12-15 tahun) di Desa
Sumber Sari Il sebanyak enam Kepala Keluarga, sedangkan sumber data
skundernya adalah Kepala Desa di Desa Sumber Sari Il, Kecamatan Torgamba,
Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa pendidikan Islam dalam keluarga
terhadap remaja di Desa Sumber Sari Il belum terlaksana dengan baik. Dikatakan
belum baik karena fungsi orangtua sebagai pendidik pertama dan utama dalam
keluarga belum dapat dijalankan dengan baik, karena kesibukan orangtua dalam
mencari nafkah. Kenyataan yang terjadi bahwa remaja masih banyak yang asik
bermain walaupun waktu shalat sudah tiba. Orangtua melaksanakan pendidikan
Islam terhadap remaja bidang keimanan yaitu tentang rukun iman, dalam bidang
ibadah yaitu mengajarkan shalat, membaca al-Quran dan puasa, sedangkan dalam
bidang akhlak yaitu akhlak orangtua terhadap remaja, ahklak remaja dalam
keluarga dan akhlak terhadap diri sendiri.

Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Islam, Remaja
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap orangtua menginginkan anaknya agar menjadi orang yang
lebih baik dari dirinya. Mereka menginginkan anak yang dilahirkannya itu
kelak menjadi orang yang sehat, kuat, berketrampilan, cerdas, pandai dan
beriman. Menjadi anak yang berguna bagi bangsa dan negara dan orang-
orang yang berada di sekelilingnya.

Bagi orangtua beriman merupakan yang paling penting
ditanamkan dalam diri anak-anaknya. Orangtua tidak ingin di dalam diri
anak tersebut tertanam akhlak tercela ataupun sifat-sifat yang termasuk
kenakalan remaja.

Keluarga merupakan kunci dari kehidupan manusia, karena dari
keluarga timbul individu-individu baru, yang dalam kehidupannya akan
mencontoh keluarga yang terdahulu. Keluarga adalah sekolompok
manusia yang terdiri atas ayah, ibu, anak-anak dengan jumlah yang tidak
bisa ditentukan, sehingga ada keluarga besar dan kecil.

Agama dan pendidikan berpengaruh dalam kehidupan seseorang
misalnya, mempengaruhi kelakuannya seseorang. Semua itu pada
hakikatnya ditimbulkan dari nilai-nilai pendidikan Islam yang ditanamkan

di dalam keluarga. Contohnya mulai dari pengasuhan orangtua terhadap

! Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Persfektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1992), him. 155.



anak-anak mereka. Karena itu tidak mengherankan jika nilai-nilai yang
dianut oleh orangtua pada akhirnya dianut oleh anak remajanya.

Oleh karena itu, keberadaan orangtua adalah pendidik yang utama
bagi pembentukan kepribadian anak remajanya secara menyeluruh dan
berkesinambungan. Orangtua merupakan lembaga pendidikan yang
pertama dalam pelaksanaan pendidikan Islam dalam keluarga. Karena dari
orangtuanyalah setiap anak pertama kali menerima pelaksaan nilai-nilai
agama, adat dan kebudayaan. Juga dalam keluargalah anak menerima
pengalaman pertama dalam mengahadapi dunia pada umumnya.

Kewajiban melaksanakan pendidikan Islam dalam keluarga itu
hampir disadari semua oleh orangtua, dan kewajiban yang bersifat wajar,
karena Allah menciptakan para orangtua memang mencintai anaknya.
Orangtua senang mendidik anaknya dan yang memang mencintai
merupakan sifat yang telah ditanam sejak lahir.

Allah berfirman dalam surah ke-18 Al-Kahfi juz 15 ayat 46 yang

berbunyi:
@ _ 2 _ P o 2 /94&554 _ 2o A U Vo U 24
s coballca iy Ll sesdl a0y oedly JLJI
Z_E e oz T
(2 el 235 Ll Sh) e

Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi salen adalah lebih baik

2 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada: 2002),
him. 114.
® Syafaruddin, Ilmu Pendidikan Persfektif, Baru Rekontruksi Budaya Abad XXI, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), him. 114- 115.



pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan.™

Dalam hal ini peran kedua orangtua, baik seorang bapak maupun
ibu, memiliki arti yang sangat penting dalam proses pembentukan watak
seorang anak. Lebih-lebih peran seorang ibu yang lebih memilih kedekatan
psikologis dengan anak.

Kedudukan orangtua dalam pendidikan keluarga sangat
menentukan masa depan anak remajanya. Dalam hal ini masalah yang
perlu diperhatikan dalam pendidikan masa depan remaja adalah masalah
pendidikan Islam dalam keluarga. Pada dasarnya setiap remaja
menghendaki semua kebutuhannya dapat terpenuhi secara wajar.’
Kesibukan orangtua yang kurang memperhatikan pendidikan agama dalam
diri anaknya, membuat sekelompok remaja lebih memilih kehidupannya
sendiri, dengan pemikiran yang ada dipikirannya tanpa harus bertanya
dulu kepada orangtua. Dengan demikian, setiap tingkah laku remaja
khususnya dengan manusia pada umumnya selalu berkaitan dengan tujuan
yang hendak dicapainya. Apa yang hendak dicapainya pada dasarnya
dalam rangka memenuhi kebutuhan- kebutuhan yang ada dalam dirinya.

Oleh sebab itu, antara motif, kebutuhan dan tingkah laku
berhubungan erat satu dengan yang yang lain. Jika kebutuhan tersebut

tidak terpenuhi akan timbul kesulitan-kesulitan yang akan menimbulkan

kekecewaan, marah dan menyerang orang lain, minum-minuman Kkeras,

* Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: PT Karya Toha Putra,
2002), him. 299.

% Syamsul Menir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islam, (Jakarta: Amzah,
2007), him. 16-17.



narkoba, dan tingkah laku negatif lainnya sehingga merugikan dirinya dan
orang lain.’

Penelitian terdahulu di lokasi penelitian, terlihat bahwa anak usia
remaja banyak melakukan penyimpangan-penyimpangan tingkah laku
antara lain: mengambil milik orang lain, akhlaknya tidak baik, tidak mau
sekolah, malas mengerjakan sholat, enggan puasa, melawan orangtua.
Kenyataan yang terjadi di kalangan keluarga di Desa Sumber Sari II,
Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan bahwa orangtua
sebagai penanggung jawab pendidikan anak khususnya pendidikan agama
Islam belum bisa dilaksanakan dengan sebaik mungkin.

Seperti yang peneliti lihat bahwa pada saat shalat lima waktu
jarang sekali remaja datang menghampiri masjid, pada saat bulan puasa
anak- anak tidak ada rasa malu untuk makan di khalayak umum. Dilihat
dari kebiasaan anak remaja pada masa dahulu yang selalu berlari- lari
untuk menghampiri masjid. Sedangkan di zaman sekarang ini tidak seperti
di zaman dahulu. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu
orangtua di Desa Sumber Sari Il menyatakan bahwa: Orangtua jarang
memiliki kesempatan untuk mengajari anak-anaknya tentang pendidikan
Islam, karena disebabkan sudah capek dalam pekerjaan seharian untuk
memenuhi kebutuhan keluarga, walaupun ada kesempatan, maka waktu

yang dimilikinya hanya menanyakan hapalan dan pekerjaan rumah.’

® Muhammad Ali, dkk, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), him. 161.
7 Zulkarnain Sinaga, Masyarakat, Wawancara, Jum’at, 11 September 2020



Ketika dilakukan wawancara dengan salah satu remaja di sana,
mengatakan bahwa mereka kurang mendapat pendidikan Islam,
dikarenakan kesibukan orangtua yang mencari nafkah. Kemudian mereka
berperan juga membantu orangtua mereka berkerja, sehingga
menyebabkan waktu untuk belajar berkurang dikarenakan sudah lelah
karena pekerjaan.® Dengan dasar penjelasan inilah penulis membuat Desa
Sumber Sari 11, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan
sebagai lokasi penelitian, agar penulis mengetahui kenapa tingkah laku
anak remaja di desa tersebut bisa seperti demikian. Apa karena orangtua
tidak memperhatikan pendidikan Islam pada anak atau ada alasan yang
lain.

Keluarga merupakan faktor utama yang memberikan setiap
perkembangan seorang remaja, yang memahami setiap pertumbuhan dan
perkembangan anak-anaknya. Orangtua juga individu yang sangat
berpengaruh untuk setiap perkembangan yang terjadi.

Menurut penelitan terdahulu bahwa perbuatan-perbuatan tersebut
karena akibat kurang baiknya pendidikan Islam dalam keluarga, ataupun
kurangnya perhatian orangtua dalam melaksanakan pendidikan agama
Islam, karena kesibukan orangtua dalam mencari nafkah untuk keperluan
hidup, atau bisa jadi karena adanya dari faktor lingkungan, baik dalam
masyarakat atupun teman-teman yang ada di sekolah ataupun di luar

lingkungan sekolah.

® Iga Dwi Syahputri, Anak Remaja, Wawancara, Minggu, 13 September 2020



Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan penelitian yang
berjudul: “Implementasi Pendidikan Islam dalam Keluarga Terhadap
Remaja di Desa Sumber Sari Il, Kecamatan Torgamba, Kabupaten
Labuhanbatu Selatan.

B. Fokus Masalah

Luasnya pembahasan tentang pendidikan Islam meliputi tentang
pendidikan akidah, akhlak, dan ibadah. Dalam penelitian ini peneliti tidak
membahas keseluruhan dari Pendidikan Islam tersebut. Implementasi
Pendidikan Islam yang dimaksud dalam penelitian ini dibatasi kepada
implementasi Pendidikan Islam yaitu mulai dari Pendidikan Ahklak yang
memfokuskan kepada akhlak anak dalam keluarga, Pendidikan Akidah
yang memfokuskan kepada keimanannya, dan Pendidikan Ibadah yang
memfokuskan tentang sholat, puasa, dan kemahiran membaca Al-Quran
terhadap remaja awal mulai dari umur 12-15 tahun di Desa Sumber Sari I,
Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

C. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,
peniliti membuat batasan istilah yang dianggap penting sebagai berikut:
1. Implementasi berasal dari kata “ Implement” yaitu: benda atau alat
yang merupakan bagian dari perlengkapan kerja. Sedangkan
implementasi adalah pelaksanaan ataupun penerapan.’ Pelaksanaan

pendidikan Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

° Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 427.



pelaksanaan pendidikan Islam tentang iman, akhlak, ibadah dan
akhlak.

Pelaksanaan pendidikan Islam yang dimaksud adalah sebagai usaha
sadar berupa bimbingan dan asuhan yang diberikan oleh orangtua
terhadap anak dalam keluarga terhadap remaja.

2. Pendidikan Islam adalah ilmu yang mempelajari tentang
membimbing dan membina mental anak didik sesuai dengan
ajaran Islam yang bersumber pada al-Qur‘an dan hadits.

3. Keluarga merupakan lembaga atau institusi sosial yang mampu
menumbuhkan pemenuhan tuntutan kebutuhan hidup manusia secara
fisik, sosial, mental dan moral, sehingga di antara anggota keluarga
lahir keterkaitan rasa dan sikap dalam ikatan sosial psikologis di
dalam tatanan norma dan sistem nilai sebagai manusia yang
bertanggungjawab dan dapat pertanggungjawaban secara hukum
apapun. Adapun keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keluarga yang memiliki anak remaja awal yang berumur 12-15 tahun
yang berada di Desa Sumber Sari Il, Kecamatan Torgamba,
Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

4. Remaja adalah masa peralihan dari masa anak ke masa dewasa yang
mengalami perkembangan semua aspek atau fungsi untuk memasuki
masa dewasa.' Remaja adalah masa perkembangan yang merupakan

masa transisi dari anak- anak menuju dewasa. Masa ini dimulai sekitar

10 Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), him. 121.



pada usia 12 hingga 15 tahun dan berakhir pada usia 18 hingga 21
tahun.** Adapun remaja yang dimaksud dalam penelitian yaitu remaja
awal yang berusia 12 hingga 15 tahun di Desa Sumber Sari II,
Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuahanbatu Selatan.
Karena pada usia tersebut perkembangan pendidikan islam remaja
berubah- ubah disebabkan pemikiran pada usia ini sangat labil.
D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam dalam keluarga terhadap
remaja di Desa Sumber Sari Il, Kecamatan Torgamba, Kabupaten
Labuhanbatu Selatan?

2. Apa saja yang menjadi hambatan-hambatan bagi orangtua dalam
memberikan pendidikan Islam dalam keluarga terhadap remaja di
Desa Sumber Sari Il, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu
Selatan?

3. Apa saja upaya yang dilakukan orangtua untuk mengatasi hambatan-
hambatan dalam pelaksanaan pendidikan Islam dalam keluarga
terhadap remaja di Desa Sumber Sari Il, Kecamatan Torgamba,
Kabupaten Labuhanbatu Selatan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah:

1 sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja..., him. 11.



1. Untuk mengetahui bagaimana metode pelaksanaan pendidikan Islam
dalam keluarga terhadap remaja di Desa Sumber Sari Il, Kecamatan
Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan bagi orangtua dalam
memberikan pendidikan Islam dalam keluarga terhadap remaja di Desa
Sumber Sari I, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu
Selatan.

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan orangtua untuk mengatasi
hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pendidikan Islam dalam
keluarga terhadap remaja di Desa Sumber Sari Il, Kecamatan
Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

F. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai
refrensi tentang kajian-kajian ilmiah di bidang pengetahuan yang bisa
memperluas pengetahuan sebagai mahasiswa jurusan Pendidikan
Agama Islam.

2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan memberikan satu
pengalaman yang baik dalam memahami disiplin ilmu tentang
pendidikan dalam keluarga.

b. Bagi keluarga, penelitian ini diharapkan bisa memberikan

pemahaman yang lebih banyak tentang betapa penting pengaruh



10

pendidikan Islam dalam keluarga terhadap remaja, sehingga
orangtua sebagai kepala keluarga yang memiliki tanggung jawab
penuh dalam sebuah keluarga akan memperhatikan dengan baik
pendidikan yang diberikan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk sistematika pembahasan dalam penelitian ini penulis membagi
beberapa bab, tiap-tiap bab terdiri dari sub bab yaitu:

Bab pertama yaitu: Pendahuluan, di dalamnya terdiri beberapa pasal
yang meliputi: Latar belakang masalah, Fokus Masalah, Batasan Istilah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan sistematika pembahasan. Uraian
dalam bab ini dimaksud untuk memberikan gambaran secara umum
tentang isi keseluruhan tulisan secara batasan permasalahan yang diuraikan
oleh penulis dalam pembahasannya.

Bab kedua yaitu, Kerangka Teori, di dalamnya terdiri dari beberapa
pasal yaitu: Pendidikan Islam dalam Keluarga Tanggungjawab orangtua
Terhadap Pendidikan Anak dalam Keluarga, Materi Pendidikan Islam
dalam Keluarga, Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga, Hambatan-
hambatan Pendidikan Islam dalam keluarga, Pengertian Remaja,
Pembagian Remaja, Ciri-ciri Remaja, Perkembangaan Keagamaan
Remaja, Perkembangan Sosial Remaja, Perkembangan Berfikir Remaja
dan Penelitian Relevan.

Bab ketiga yaitu, merupakan bab yang menerangkan tentang metode

yang digunakan peneliti dalam pembahasan penelitian ini. Metodologi
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Penelitian, didalamnya terdiri dari beberapa pasal yaitu: Tempat dan
Waktu Penelitian, Jenis Penelitian, Metode Penelitian, Sumber Data,
Instrumen Pengumpulan Data, Penjaminan Keabsahan Data, Analisis Data.

Bab keempat yaitu, hasil penelitian, didalamnya terdiri dari deskriptif
temuah Hasil Penelitian berisi jawaban atas semua rumusan masalah yang
dipernyatakan, menyimpulkan hasil dari observasi dan tes yang masih
merupakan bahan mentah yang harus diolah agar mendapatkan hasil
tentang penerapan pendidikan Islam di desa tersebut. Dalam bab ini pula
dipaparkan kejelasan usaha yang dilakukan orangtua dalam
mengimplementasikan ibadah Pendidikan Islam, cara/tehnik yang
dilakukan orangtua yang dilaksanakan dalam pelaksanaan pendidikan
Islam dalam keluarga terhadap remaja, hal-hal yang mempengaruhi
remaja, sehingga pelaksanaan tidak berhasil.

Bab kelima yaitu, Penutup berisi Kesimpulan dan Saran yang dianggap
perlu. Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian
yang ada hubungannya dengan penelitian. Saran dirumuskan berdasarkan

hasil penelitian.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Pendidikan Islam dalam Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak.
Oleh karena itu kedudukan keluarga dalam pembentukan kepribadian
anak sangatlah dominan. Jadi orangtua mempunyai peranan yang
sangat penting dalam menumbuhkan fitrah beragama anak. Keluarga
merupakan training centre bagi penanaman nilai-nilai. Perkembangan
fitrah atau jiwa beragama, bersamaan dengan perkembangan
kepribadiannya, yaitu sejak lahir bahkan lebih dari itu sejak dalam
kandungan.

Sebaiknya pada saat bayi masih dalam kandungan, orangtua
terutama ibu lebih meningkatkan amal ibadahnya kepada Allah seperti,
melaksanakan shalat wajib dan sunnahnya, berdoa, berdzikir, membaca
Al-Quran dan memberi sedekah.’? Rasulullah SAW sebagai sosok
tauladan telah memberikan tuntunan bagaimana mendidik anak dalam
keluarga, sebagaimana ditulis Quraish Shihab. Anak didik dibentuk
dalam empat faktor yaitu: pertama ayah berperan utama dalam

membentuk kepribadian anak. Kedua yang membentuk adalah

12 Syamsul Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 136-137.
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ibunya.Ketiga apa yang dibacanya (ilmu), yang keempat
lingkungannya.*®
Tanggung jawab pendidikan Islam yang menjadi beban orangtua
sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalam rangka: memelihara
dan membesarkan anak, melindungi dan menjamin keselamatan baik
jasmani maupun rohani, dan memberi pengajaran dan membahagiakan
anak.’* Muhammad SAW adalah contoh teladan yang baik dalam hal
hubungan anak dengan orangtua.Beliau memberikan perhatian yang
sungguh- sungguh dalam mendidik anak- anaknya.
Hakikat Pendidikan Islam Dalam Keluarga
1) Pengertian Pendidikan Islam Dalam Keluarga
Hakikat pendidikan Islam merupakan usaha orang dewasa
muslim yang bertakwa secara sadar mengarahkan dan
membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah anak didik
melalui ajaran Islam kearah titik maksimal perkembangan dan
pertumbuhannya. Formulasi dari hakikat pendidikan Islam tidak
boleh dilepaskan begitu saja dari ajaran Islam yang bertuang dalam
Al-Quran dan As-Sunnah, karena keduanya merupakan pedoman
yang otentik dengan penggalian khazanah keilmuan.
Hakikat pendidikan Islam itu adalah terbinanya
kesempurnaan, kepribadian, peserta didik, yang disebut sebagai

kepribadian Al- Fadilah, yaitu suatu kepribadian yang meneladani

75.

13 Sari Narulita, Panduan Mendidik Anak, (Cibubur: PT Variapop Group, 2013), him. 74-

14 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1997), him. 38.
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nilai-nilai kepribadian yang dicontohkan Nabi SAW, baik sebagai
pandangan hidup maupun sebagai sikap dan keterampilan hidup
melalui kegiatan-kegiatan yang berencana dan sistematis untuk
menumbuhkembangkan segenap potensi- potensi rohaniah dan

jasmaniah yang dimiliki peserta didik. *°

a. Al-Tarbiyah

Menurut Abdurrahman Al-Nahlawi, kata tarbiyah secara bahasa
merupakan kata yang berasal tiga (3) akar Kata,
yakni, pertama, raba — yarbu, yang berarti bertambah atau
bertumbuh. Pengertian ini dapat dilihat dalam Al-Qur’an, surat
Al-Rum, ayat 39. Kedua, berasal dari rabiya-yarba, yang berarti
menjadi dasar, dan yang ketiga, rabba-yarubbu, yang berarti
memperbaiki, menguasai urusan, menuntut, menjaga dan
memelihara. Pengertian ini dapat dilihat pada Al-Qur’an, surat Al-
Isra, ayat 24. Sementara, menurut Naquib Al-Attas,
kata tarbiyah mengandung konotasi mengasuh, menanggung,
memberi makan, mengembangkan, memelihara, menumbuhkan
(membentuk) dan juga menjadikannya lebih matang. Dengan
demikian, maka yang dimaksud dengan Al-Tarbiyah adalah
proses mengasuh, membina, mengembangkan, memelihara serta
menjadi kematangan bagi suatu objek. Bahkan dalam hal ini,

Imam Baidawi memperjelas makna Tarbiyah dengan “Al Rabbu fi

him. 14.

% Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2009),
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al Ashli bima’na al-Tarbiyah, wahiya al-Tabligh al-Syai'u ila
kamalihi syai’an fa syay’an (Al-Rabb asal katanya bermakna
Tarbiyah, yakni menyampaikan atau mengantarkan sesuatu
menuju ke arah kesempurnaan sedikti demi sedikit).
b. Al-Ta’dib

Kata Ta 'dib merupakan bentuk masdar dari kata addaba,
yang berarti pengenalan dan pengakuan yang secara  bertahap
ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat yang tepat
dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan sedemikian rupa,
sehingga membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan
Kekuasaan dan Keagungan Tuhan di dalam tatanan wujud dan
keberadaannya. Pengertian ini didasarkan pada Hadits Rasulullah
saw. yang mengatakan “addabani rabbi fa ahsana
ta’dibi” (Tuhanku telah mendidikku, sehingga menjadikan baik
pendidikanku). Kata Ta'dib ini  menurut  Naquib  Al-Attas
merupakan istilah yang lebih mendekati pemahaman ilm. Atau
dengan kata lain Ta dib dipahami sebagai istilah pendidikan yang
lebih mengarah pada proses pembelajaran, pengetahuan dan
pengasuhan. Oleh karenanya, Naquib beranggapan bahwa
penggunaan istilah Ta ’dib lebih  proporsional  ketimbang
istilah Tarbiyah untuk menyebut istilah Pendidikan Islam.

c. Al-Ta’lim
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Menurut Abdul Fattah Jalal dalam buku Minal Ushul al-
Tarbawiyah fi al-1slam, istilah T« lim diartikan dengan proses yang
terus menerus diusahakan manusia sejak lahir untuk melakukan
pembinaan pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab
dan penanaman amanah. Batasan pengertian ini dipahami lebih
luas cakupannya dibandingkan dengan istilah Al-Tarbiyah,
terutama dalam konteks sequency (cakupan dan wilayah) subjek
atau objek didiknya. Sementara menurut Athiyah Al-
Abrasy, ta’lim diartikan dengan upaya menyiapkan individu
dengan mengacu pada aspek-aspek tertentu  saja. Al-
Ta’lim merupakan bagian kecil dari al-tarbiyah alagliyah, yang
hanya mencakup domaik kognitif saja dan tidak menyentuh aspek

(domain) afektif dan psikomotorik.

Riyadhah

Istilah riyadhah merupakan istilah  pendidikan  yang
digunakan dan dikembangkan oleh Imam Al-Ghazali untuk
menyebutkan istilah pelatihan terhadap pribadi individu pada fase
anak-anak, atau yang dikenal dengan riyadhatusshibyan. Imam Al-
Ghazali dalam mendidik anak, lebih menekankan pada domain
afektif dan psikomotor dibandingkan penguasan dan pengisian

domain kognitif (intelektual).'®

16 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2000, cet. ke-

4, hal. 56.
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2) Tujuan Pendidikan Islam

Banyak istilah-istilah yang dipakai dalam bahasa arab
sebagai rujukan yang mengacu kepada hasil kependidikan. Hal ini
memberi indikasi adanya obyek-obyek ataupun persoalan inisiasi
dan perbuatan-perbuatan manusia yang lansung “Chayyat” untuk
mengartikan tujuan akhir (muntaha) di luar yang tidak ada.*’

Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah
sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Maka pendidikan, karena
merupakan suatu usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-
tahap dan tingkatan- tingkatan, tujuannya berharap dan bertingakat.
Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan
statis. Tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dan kepribadian
seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya.

Ada beberapa tujuan pendidikan Islam:
a. Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua

kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara
lain. Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang
meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan

pandangan.

' Nasruddin Hasibuan, “Tujuan Pendidikan Islam dalam Perspektif Al-Quran:, Jurnal
Darul llmi, VOL. 02, NO. 02 Juli 2014, him. 3.
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b. Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah
anakdidik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang
direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal.

c. Tujuan akhir pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup,
maka tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup didunia ini
telah berakhir pula.Tujuan umum yang berbentuk insan kamil
dengan pola takwa dapat mengalami perubahan naik turun,
bertambah dan berkurang dalam perjalanan hidup seseorang.®

3) Prinsip- prinsip Pendidikan Islam
Prinsip pendidikan Islam adalah prinsip- prinsip ajaran

Islam yang digunakan dalam merumuskan dan melaksanakan

ajaran Islam.

a. Prinsip wajib belajar dan mengajar

b. Prinsip pendidikan untuk semua

c. Prinsip pendidikan sepanjang hayat

d. Prinsip pendidikan berwawasan

e. Prinsip pendidikan integralistik dan seimbang.

f. Prinsip pendidikan sesuai baket manusia.

g. Prinsip pendidikan yang menyenangkan dan menggembirakan.

h. Prinsip pendidikan yang berbasis riset dan rencana.

i. Prinsip pendidikan yang unggul dan professional.

j. Prinsip pendidikan yang rasional dan objektif.

'8 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), him. 134-142.



19

k. Prinsip pendidikan yang berbasis masyarakat.

. Prinsip pendidikan sesuai perkembangan zaman.

m. Prinsip pendidikan sejak usia dini.

n. Prinsip pendidikan yang terbuka.®

b. Tanggung Jawab Orangtua Terhadap Pendidikan Islam dalam
Keluarga

Orangtua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak- anak
mereka, karena dari merekalah anak mula- mula menerima
pendidikan. Orangtua ayah ataupun ibu memegang peranan yang
penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya.

Para orangtua pada umumnya merasa bertanggung jawab atas
segalanya dari kelangsungan hidup anak-anak mereka. Karenanya
tidaklah diregukan bahwa tanggungjawab pendidikan itu diakuinya
secara sadar atau tidak, diterima dengan sepenuh hatinya atau tidak,
hal itu adalah merupakan fitrah yang telah dikodratkan Allah SWT
kepada setiap orangtua.

Mereka tidak bisa mengelakkan tanggungjawab itu karena telah
merupakan amanah dari Allah SWT yang dibebankan kepada mereka.
Islam pun memerintahkan agar para orangtua berlaku sebagai kepala
dan pemimpin dalam keluarganya serta kewajiban untuk memelihara
keluarganya dari api neraka, sebagaimana firman Allah SWT dalam

Quran surah At-Tahrim Ayat 6 sebagai berikut:

1 Munjir Hitamai, Mengonsep Kembali Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Infinity Press,
2004), him. 24-31.
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Artinya:Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.”?
Tanggung jawab pendidikan Islam yang menjadi beban orangtua
sekurang-kurangnya harus dilakukan dalam beberapa hal yaitu:

1) Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang
paling sederhana dan tanggung jawab setiap orangtua dan
merupakan dorongan alami untuk memperhatikan kelangsungan
hidup manusia.

2) Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah dan
rohaniah, dari berbagai gangguan penyakit dan dari

penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai dengan

falsafah hidup dan agama yang dianutnya

2 Tim Penyelenggara/Penafsir Al-Quran, Departemen Agama RI, Al-Quran dan

Terjemahnya..., him. 255.
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3) Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan
seluas dan setinggi mungkin yang dapat dicapainya.

4) Membiasakan shalat berjamaah dengan anggota keluarga

5) Membiasakan anak untuk membaca Al- Quran

6) Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan
pandangan dan tujuan hidup muslim. %

c. Materi Pendidikan Islam dalam Keluarga
Pendidikan Islam termasuk masalah sosial sehingga yang ada

dalam kelembangannya tidak lepas dari lembaga sosial yang ada.
Adapun jenis-jenis lembaga pendidikan Islam dalam lembaga
pendidikan keluarga adalah lingkungan pendidikan yang pertama,
karena dalam kelurga inilah seorang anak pertama- tama mendapatkan
didikan dan bimbingan. Adapun materi yang diajarkan dalam
pendidian Islam yaitu berisi tentang pendidikan keimanan, ibadah dan
pendidikan akhlak yang diajarkan sebagai berikut:

a. Pelaksanaan pendidikan keimanan

Pendidikan keimanan adalah proses belajar mengajar tentang
berbagai aspek kepercayaan. Ruang lingkup pengajaran keimanan
itu meliputi rukun iman yang enam, yaitu: percaya kepada Allah

yang maha Esa, kepada Rasul Allah SWT, kepada para Malaikat,

2! 7akiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam..., him. 35
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kepada kitab suci yang diturunkan kepada Rasul Allah SWT,

kepada hari akhir dan kepada Qodha dan Qhodar.?

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Iman kepada Allah yang maha Esa yaitu percaya kepada
eksitensi dan kesannya baik dalam sifat, maupun
penyembahan.

Iman kepada malaikat yaitu percaya bahwa para malaikat ini
adalah makhluk yang diciptakan Allah yang diciptakan dari
nur selalu tumbuh dan taat pada setiap perintah Allah SWT.
Iman kepada kitab Allah yaitu percaya bahwa Allah telah
menurukan kitab Taurat kepada nabi Musa, Injil kepada nabi
Isa, Zabur kepada nabi Daud, Al-Quran kepada nabi
Muhammad SAW.

Iman kepada rasul yaitu percaya akan adanya Nabi- nabi para
utusan Rasul yang pertama Nabi Adam sedangkan yang
terakhir nabi Muhammad SAW.

Iman kepada hari akhir yaitu percaya adanya hari dimana akan
diperhitungkan seluruh amal dan perbuatan manusia untuk
mendapatkan balasan adil dari Allah SWT.

Iman kepada Qadha dan Qadhar yaitu bahwa segala yang
terjadi buruk ataupun baik semuanya telah ditentukan oleh

Allah SWT.?

b. Pelaksanaan pendidikan ibadah

22 Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2001), him. 67.
2% Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam ..., him. 73.
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Ibadah berasal dari bahasa Arab yang berarti

menembah.Dalam pengertian yang luas ibadah itu adalah segala

bentuk pengabdian yang ditujukan kepada Allah SWT semata

diawali oleh niat, yang termasuk dalam pendidikan Islam yaitu:

1)

2)

Sholat

Secara dimensi fikih Sholat adalah beberapa ucapan atau
rangkaian ucapan dan perbuatan (gerakan) yang dimulai
dengan takbir dan diakhiri dengan salam yang dengannya kita
beribadah kepada Allah, dan menurut syarat- syarat yang telah
ditentukan oleh agama. Sebagaimana firman Allah SWT dalma

Q.S Al-Ankabut ayat ke 45:

- - A -
Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu
Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat.
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Puasa

Puasa menurut ulama figih adalah menahan diri dari segala
yang membatalkan puasa sehari penuh mulai dari terbit pajar

hingga terbenam matahari dengan syarat- syarat tertentu.
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Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Q.S Al-Bagarah

ayat ke 183:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu agar kamu bertakwa.

3) Zakat
Secara bahasa zakat berarti tumbuh (numuw) dan
bertambah (zidayah), adapun zakat menurut syara’berarti hak
yang wajib (dikeluarkan dari) harta.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S At-taubah ayat ke

103:

P
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Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucika mereka
dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa
kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

4) Haji
Haji dalam arti bahasa arab al-hajj berarti tujuan, maksud,

dan menyengaja untuk perbuatan yang benar dan agung.**

% Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayed Hawwes, Fikih Ibadah
Thaharah, Sholat, Zakat, Puasa dan Haji, (Jakarta; Amzah, 2010), him. 433-434.
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Ibadah merupakan unsur positif dalam pembentuk
kepribadian anak, maka pelaksanan perintah bagi anak- anak
adalah dengan mengajak, membimbing, bila perlu orangtua
mengajarkan metode eksperimen kepada anak untuk
melakukan shalat dan ibadah puasa.

Sebagaimana dalam firman Allah Q.S Al-Hajj ayat ke 27:

-
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Artinya: Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan
haji, niscaya mereka akan datang kepadamu dengan
berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang
datang dari segenap penjuru yang jauh.

Pelaksanaan pendidikan akhlak

Akhlak sebagai budi pekerti, akhlak adalah hal ihwal yang melekat
dalam jiwa daripadanya timbul perbuatan- perbuatan yang mudah
tanpa dipikirkan dan diteliti oleh manusia.?® Kehidupan manusia yang
baik adalah yang dapat menyempurnakan akhlaknya sesuai dengan
yang dicontohkan rasulullah, sesuai dalam firman Allah SWT dalam

Quran surah 33 Al-Ahzab juz 22 Ayat 21 sebagai berikut:

?® Dzakiah Daradjat, llmu Pendidikan Agama Islam..., him. 187.
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Artinya:Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan Dia banyak menyebut Allah.?

Akhlak yang baik sejalan dengan akhlak Rsulullah dilandasi oleh
Iman yang dimiliki seseorang, karena Iman merupakan landasan bagi
seseorang dalam melahirkan tindakan dalam kehidupannya
sebagaimana diatur oleh ajaran Islam. Ada beberapa akhlak Islam
yang ada yaitu:

1) Akhlak terhadap Allah SWT dengan cara mencintai Allah,
melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangannya,
mengharap dan berusaha mencari ridho Allah, menerima dengan
ikhlas Qada dan Qadhar Allah, setelah berikhtiar dan berdoa
semaksimal mungkin memohon ampun, bertobat, dan tawakkal dan
lain-lain

2) Akhlak terhadap makhluk di antaranya akhlak terhadap Rasulullah
dan terhadap manusia seperti terhadap orangtua, akhlak terhadap
diri sendiri, keluarga, tetangga, masyarakat serta akhlak bukan
terhadap manusia (lingkungan hidup).?’

d. Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga
1) Metode teladan, metode ini dianggap penting karena aspek agam

yang terpenting adalah akhlak yang termasuk dalam kawasan

efektif yang terwujud dalam bentuk tingkah laku. Metode

%6 Tim Penyelenggara dan Penerjemah/Penafsir, Al-Quran Depag RI, Al-Quran dan
Terjemahannya..., him. 240.

2" Muhmmad Daud Ali, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), him.
356-359.
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keteladanan sangat penting dalam pendidikan anak membantu
mereka menjadi pribadi-pribadi yang kaffah. Metode keteladanan
ini telah diwujudkan Rasulullah SAW dimana keberhasulan
beliau sebagai pemimpin umat yang tidak hanya disegani dan
diakui oleh kawan tapi juga oleh lawan.

2) Metode nasehat, nasehat adalah sebuah keutamaan dalam
beragama. Menurut Nashih Ulwan, dalam menyajikan nasehat
dan pengajaran, Al-Quran mempunyai 3 ciri utama yaitu: seruan
yang menyenangkan seraya diikuti dengan kelembutan, metode
cerita disertai perumpamaan yang mengandung nasehat dan
pelajaran, metode wasiat dan nasehat.

3) Metode pembiasaan, kebiasaan adalah mengulangi melakukan
sesuatu yang sama berkali-kali dalam rentang waktu yang lama
dalam waktu berdekatan kebiasaan memainkan peran penting
dalam perilaku manusia secara umum. Imam Al-Ghazali punya
pandangan luas bahwa kebiasaan banyak mengandung makna
yaitu kebiasaan gerak, kebiasaan akal, kebiasaan perasaan,
kebiasaan akhlak.?

4) Metode hukuman dan ganjaran. Metode hukuman ini
digunakan dalam pendidikan Islam adalah sebagai sarana
untuk memperbaiki tingkah laku manusia yang melakukan

pelanggaran dan dalam taraf sulit untuk dinasehati sementara

28 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam..., him. 147
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ganjaran itu diberikan sebagai hadiah atau penghargaan
kepada orang yang melakukan kebaikan  atau ketaatan atau
berprestasi yang baik.

5) Metode ceramah (khutbah). Metode ceramah termasuk cara
yang paling banyak digunakan dalam menyampaikan atau
mengajak orang lain mengikuti ajaran yang telah ditentukan.

6) Metode diskusi. Metode diskusi digunakan dalam pendidikan
Islam adalah untuk mendidik dan mengajar manusia dengan
tujuan lebih memantapkan pengertian dan sikap pengetahuan
mereka terhadap sesuatu masalah.

7) Metode lainya yaitu metode perintah dan larangan, metode
pemberian  suasana, metode secara kelompok, metode
intruksi,  metode bimbingan dan  penyuluhan,  metode
perumpamaan, metode taubat dan ampunan dan metode
penyajian.®®

e. Hambatan Pendidikan Islam dalam Keluarga
Hambatan orangtua dalam memberikan pendidikan Islam
kepada anak bisa dilihat dari keterbatasan ilmu pengetahuan
ataupun pendidikan dan juga ekonomi. Seharusnya orangtua dalam
mendidik anak memiliki ilmu pengetahuan yang cukup luas
tentang Islam itu sendiri dan juga ilmu-ilmu modern, agar anak

yang diberikan pengajran mudah untuk memahami dan

2® M. Kholil Asy’ari, “ Metode Pendidikan Islam”, Jurnal Qathruna Vol. 1 No.1 Periode
Januari-Juni 2014, him. 200.
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mengaplikasikan ajaran Islam, tetapi orangtua yang kurang ilmu

pengetahuannya mengenai agama akan menjadi hambatan dalam

memberikan pendidikan kepada anak.
Ada beberapa hambatan bagi orangtua dalam memberikan
pendidikan Islam dalam keluarganya antara lain:

1) Anak-anak yang bukan pelajar yang baru satu atau dua tahun
tamat sekolah dasar, karena pergaulannya yang keliru, telah
menunjungi sarang WTS.

2) Mereka yang baru tamat SD kemudian ikut berkerja sebagai
pekerja di kebun milik sendiri ataupun orang lain.

3) Pelajar dan mahasiswa yang kost dikota, yang jauh dari
pengawasan orangtuanya, dan bergaul bebas diluar sekolah
dengan kawan- kawan, juga tidak jarang yang rusak akhlaknya,
telah melakukan hubungan seks dengan kawannya.*

f. Upaya Mengatasi Hambatan-hambatan Pendidikan Islam dalam
Keluarga
Upaya keluarga dalam menanggulangi problematika tersebut
dengan berusaha memenuhi kebutuhan pendidikan anak dan
membimbing serta memberikan motivasi mereka dengan baik.
Keluarga juga berupaya memberikan segala kebutuhan
pendidikan anak-anaknya seperti menyekolahkan anak untuk

memberikan pengetahuan, keterampilan dan membentuk perilaku

% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Persfektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1992), him. 181.
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anak sesuai dengan bakat dan minat yang dimilikinya. Orang tua
harus menciptakan suasana keluarga kondusif untuk mewujudkan
pendidikan yang baik.*
2. Remaja dan Perkembangannya
a. Pengertian Remaja
Menurut pendapat mislaini secara etimologi ada beberapa
istilah yang digunakan untuk menunjukkan masa remaja, antara
lain: puberty ( masa remaja) dan adolescence (masa remaja atau
keremajaan). Kata pubertas atau pruberscere berarti mendapatkan
puber atau rambut kemaluan, yaitu suatu tanda kelamin sekunder
yang menunjukkan perkembangan seks. Pada umumnya, masa
pubertas terjadi antara 12- 16 tahun pada anak laki- laki dan 11- 15
tahun pada anak perempuan.®
Adapun remaja yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
remaja awal yang berusia 12 hingga 15 tahun di Desa Sumber Sari
I, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Karena
pada usia tersebut perkembangan pendidikan Islam remaja
berubah-ubah disebabkan pemikiran pada usia ini sangat labil.
b. Pembagian Remaja

1) Masa Remaja Awal (12-15 tahun)

1 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Persfektif Islam ..., him. 34.
%2 Mislaini, Penyimpangan Prilaku Seksual Remaja Presfektif Pendidikan Agama Islam,
(Padang: Imam Bonjol Press, 2015), him. 87.
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Pada masa ini mulai meninggalkan perannya sebagai anak
anak dan berusaha mengembangkan diri sebagai individu yang
unik dan tidak tergantung pada orang tua.

2) Masa Remaja Pertengahan (15-18 tahun)
Masa ini ditandai dengan berkembangnya kemampuan berfikir
yang baru.Teman sebaya memiliki peran yang penting. Pada
masa ini remaja juga mengembangkan kematangan tingkah
laku, belajar membuat keputusan sendiri dan selain itu
penerimaan dari lawan jenis menjadi penting bagi individu.

3) Masa Remaja Akhir (19-21 tahun)
Masa ini ditandai oleh persiapan akhir untuk memasuki peran-
peran orang dewasa.Keinginan yang kuat untuk menjadi
matang dan diterima dalam kelompok teman sebaya dan
diterima orang dewasa.*®

c. Ciri-ciri Remaja

Ciri-ciri  pertumbuhan dan perkembangan remja ditandai

transisi biologis, transisi sosial, dan transisi kognitif, yang akan

dipaparkan di bawabh ini:

1) Transisi Biologis

Perubahan fisik yang terjadi pada remaja terlihat nampak

pada masa pubertas yaitu meningkatnya tinggi dan berat badan

serta kematangan sosial. Di antara perubahan fisik itu, yang

%% Kartini Kartono, Psikologi Anak dan Psikologi Perkembangan, (Bandung: CV. Mandar
Maju, 2007), him. 148.
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terbesar pengaruhnya pada perkembangan jiwa remaja adalah
pertumbuhan tubuh (badan menjadi semakin panjang dan
tingi).
2) Transisi Sosial
Perkembangan sosial anak telah dimulai sejak bayi,
kemudian pada masa kanak-kanak dan selanjutnya pada masa
remaja. Hubungan sosial anak pertama- ama masing sangat
terbatas dengan orangtuanya dalam kehidupan keluarga,
khususnya dengan ibu dan berkembang semakin meluas
dengan anggota keluarga lain, teman bermain dan teman
sejenis maupun lain jenis.
3) Transisi Kogniitif
Dalam perkembangan kognitif , remaja tidak terlepas dari
lingkungan sosial. Hal ini menemukan pentingnya interaksi
sosial budaya dalam perkembangan kognitif remaja. Secara
lebih nyata pemikiran operasional formal lebih abstrak,
idealitas dan logis.>*
d. Perkembangan Keagamaan Remaja
Perkembangan pemahaman remaja terhadap keyakinan
agama ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan kognitifnya.
Oleh karena itu meskipun pada masa awal anak-anak ia telah

diajarkan agama oleh orang tua mereka, namun karena pada masa

% Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada: 2002), him. 92.
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remaja mereka mengalami kemajuann dalam perkembangan
kognitif, mereka mungkin mempertanyakan tentang kebenaran
keyakinan agama mereka sendiri. Sehubungan dengan pengaruh
perekembangan kognitif terhadap perkembangan agama selama
masa remaja ini.

Minat pada agama antara lain tampak dengan dengan
membahas masalah agama, mengikuti pelajaran-pelajaran agama di
sekolah dan perguruan tinggi, mengunjungi tempat ibadah dan
mengikuti berbagai upacara agama. Sejalan dengan perkembangan
kesadaran moralitas, perkembangan penghayatan keagamaan, yang
erat hubungannya dengan perkembangan intelektual di samping
emosional mengalami perkembangan. Para ahli umumnya (Zakiah
Daradjat, Starbuch, William James) sependapat bahwa pada garis
besarnya perkembangan penghayatan keagamaan itu dapat dibagi
dalam tiga tahapan yang secara kualitatif menunjukkan
karakteristik yang berbeda *®

e. Perkembangan Sosial pada Remaja

Perkembangan sosial pada masa puber dapat dilihat dari ciri
khas yaitu mulai terbentuknya kelompok teman sebaya baik dengan
jenis kelamin yang sama atau dengan jenis kelamin yang berbeda
dan mulai memisahkan diri dari orangtua.

1) Kelompok Teman Sebaya

% Elizabeth, B. Hurlock, Perkembangan Dimensi Rasa Agama, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2012), him. 75.
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Percepatan perkembangan pada masa puber berhubungan
dengan pemasakan seksual yang akhirnya mengakibatkan suatu
perubahan dalam perkembangan sosial. Sebelum memasuki
masa remaja biasanya anak sudah mampu menjalin hubungan
yang erat dengan teman sebaya. Selama tahun pertama masa
puber, seorang remaja cenderung memiliki keanggotaan yang
lebih luas. Dengan kata lain, teman-teman atau tetangga

seringkali adalah anggota kelompok teman sebaya.

2) Melepas dari Orangtua

Tuntutan untuk memisahkan diri dari orangtua yang
menuju kearah teman-teman sebaya merupakan suatu reaksi
terhadap status intern anak muda. Sesudah mulainya pubertas
timbul suatu diskrepansi yang besar antara kedewasaan
jasmaniah dengan ikatan sosial pada milienu orangtua. Dalam
keadaan seperti ini banyak pertentangan-pertentangan antara
remaja awal dengan orangtua.®

Di Indonesia perkembangan remaja masih ada

keterbatasannya. Di satu sisi walaupun ingin melepas dari orangtua
namun pada kebanyakan remaja awal masih tinggal bersama
orangtua.’” Perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan
berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial dengan berprilaku

yang dapat diterima secara sosial, memenuhi tuntutan yang

% Elizabeth , B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga Gunarsa,

2006), him. 35.

%" Elizabeth , B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Anak ..., him. 36.
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diberikan oleh kelompok sosial, dan memiliki sikap yang positif
terhadap kelompok sosialnya.

Perkembangan sosial pada masa remaja merupakan masa
yang unik, masa pencarian identitas diri, dan ditandai dengan
perkembangan fisik dan psikis anak. Pada masa ini sosialisasi anak
lebih luas dan berkembang, mereka mulai menjalin hubungan
dengan teman-teman laki-lakinya dan mengadakan kencan-
kencan.®® Karena itu sebaiknya orangtua benar-benar
memperhatikan perkembangan anak sampai ia mampu untuk
membedakan dan memilih mana yang baik dan yang buruk untuk
dirinya sendiri. Tetapi tidk dengan bersikap otoriter terhadap anak,
supaya anak merasa lebih nyaman dan tidak takut untuk
menceritakan  konflik-konflik yang terjadi selama masa
perkembangannya.

f. Perkembangan Berpikir Remaja

Perkembangan kognitif remaja menggambarkan bagaimana
pikiran remaja berkembang dan berfungsi untuk dapat berpikir.
Perkembangan kognitif remaja, dalam pandangan Jean Piaget
(seorang ahli perkembangan kognitif) merupakan periode terakhir
dan tertinggi dalam tahap pertumbuhan operasi formal (period of
formal operation). Idealnya, seorang remaja sudah punya pola pikir

sendiri. Di antaranya bisa digambarkan yaitu: mulai bisa berpikir

%8 Elizabeth, Hurlock, B., Psikologi Perkembangan Anak ..., him. 67.
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logis tentang suatu gagasan yang abstrak, mulai bisa membuat
rencana, strategi, membuat keputusan, memecahkan masalah, serta
mulai memikirkan masa depan, muncul kemampuan nalar secara
ilmiah dan belajar menguji hipotesis atau permasalahan, belajar
instropeksi diri, wawasan berpikirnya semakin luas, bisa meliputi
agama, keadilan, moralitas, jati diri atau identitas. Para remaja
tidak lagi menerima informasi apa adanya, tapi juga akan
mengadaptasi informasi tersebut dengan pemikirannya sendiri.*

Piaget mengemukakan bahwa pada masa remaja terjadi
kematangan kognitif, yaitu interaksi dari struktur otak yang telah
sempurna dan lingkungan sosial yang semakin luas untuk
eksperimentasi memungkinkan remaja untuk berpikir abstrak.
Piaget menyebut tahap perkembangan kognitif ini sebagai
tahap operasi formal. Tahap formal operations adalah suatu tahap
di mana seseorang telah mampu berpikir secara abstrak. Seorang
remaja tidak lagi terbatas pada hal-hal yang aktual, serta
pengalaman yang benar-benar terjadi

Karakteristik pemikiran remaja yaitu remaja dapat berpikir
secara abstrak, idealistis, dan logis karena ia telah masuk dalam
tahap pemikiran operasional.
1) Berpikir abstrak, yaitu remaja dapat memecahkan persamaan-

persamaan aljabar yang abstrak.

22.

% Singgih, D. Gunarsa, dkk, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia), him.
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2) Berpikir idealistis, yaitu remaja sering berpikir tentang apa
yang mungkin, mereka berpikir tentang ciri ideal mereka
sendiri, orang lain, dan dunia.

3) Berpikir logis, yaitu remaja mulai berpikir seperti ilmuwan
yang menyusun rencana untuk memecahkan masalah-masalah
dan menguji secara sistematis pemecahan-pemecahan

masalah.*

B. Penelitian yang Relevan

1.

Penelitian Eka Rahmawati, skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan di IAIN Metro pada tahun 2019, dengan judul:
“Implementasi Pendidikan Akhlak Pada Remaja Dalam Keluarga di
Desa Teluk Dalem Ilir Kecamatan Rumbia Kabupaten Lampung
Tengah”. Sumber data dari penelitian ini yaitu sumber data primer dan
sekunder, sumber data primer yaitu orangtua sedangkan sumber data
sekunder yaitu remaja. Penelitian ini menggunakan beberapa metode
yaitu metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
ini adalah Implementasi pendidikan akhlak pada remaja dalam
keluarga berdasarkan temuan peneliti dan pembahasannya, orangtua
sudah baik dalam menerapkan pendidikan akhlak pada remaja dalam
keluarga dengan menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
Pendidikan dengan keteladanan, Pendidikan dengan adat kebiasaan.

Pendidikan dengan nasihat, Pendidikan dengan pengawasan,

“0 Singgih, Gunarsa, dkk, Psikologi Remaja..., him. 24.
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Pendidikan dengan hukuman.** Terdapat persamaan dan perbedaan
antara skripsi ini dengan peneliti. Perbedaannya adalah skripsi ini
memfokuskan tentang penerapan Pendidikan Akhlak terhadap remaja
dalam keluarga, Sedangkan peneliti memfokuskan penelitian terhadap
Pendidikan Islam terhadap Remaja dalam Keluarga. Persamaan dari
kedua skripsi ini adalah subyek dan metodenya.

2. Penelitian Masdeni dengan judul: “ Implementasi Pendidikan Agama
Islam pada Anak Usia Remaja dalam Keluarga Masyarakat di Desa
Muaratais 111, Kecamatan Batang Angkola”. Subyek dari penelitian ini
adalah remaja dan orangtua. Metode yang digunakan yaitu metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini
dapat mengetahui apa saja yang menjadi hambatan bagi otrangtua
dalam memberikan pendidikan agama terhadap anak remaja. Untuk
mengumpulkan data yang penulis gunakan adalah wawancara dan
observasi. Penelitian ini munerapkan metode analisa deskriptif. Dalam
skripsi ini  memfokuskan penelitian tentang bagaimana orangtua
dalam memberikan pendidikan agama Islam pada anak remajanya.
Berisi tentang hambatan-hambatan orangtua dalam memberikan
pendidikan agama Islam terhadap anak remajanya.”” Persamaannya

yaitu sama-sama memfokuskan bagaimana pelaksanaan pendidikan

* Eka Rahmawati, “Implementasi Pendidikan Akhlak pada Remaja dalam Keluarga di
Desa Telur Dalem Ilir, Kecamatan Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah”, Skripsi, (IAIN Metro:
FTIK, 2019), him. 48

*2 Masdeni Batubara ,“Implementasi Pendidikan Agama Islam pada Anak Usia Remaja
dalam Keluarga Masyarakat di Desa Muaratais III, Kecamatan Batang Angkola”, Skripsi, (IAIN
Padangsidimpuan: FTIK, 2014), him. 6.
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Islam dalam keluarga terhadap remaja sedangkan perbedaannya
skripsi membahasa hambatan-hambatan orangtua dalam memberikan
pendidikan agama terhadap anak remaja, semetara penelitian ini
memfokuskan kepada pelaksanaan Pendidikan Islam tentang akhlak,
akidah, dan ibadah.

3. Penelitian Sunardi dengan judul, “Pengaruh Pendidikan Islam dalam
Keluarga Terhadap Akhlak Remaja Siswa/i kelas XI SMP N
Salatiga”. Subyek dari penelitian ini adalah guru pai dan siswa/i
disekolah tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
sampling, dengan pendekatan kuantitatif. Hasil dari penelitian ini
adalah bahwa pelaksanaan pendidikan Islam di lingkungan berjalan
dengan baik, begitu juga akhlak siswa-siswi kelas XI tergolong baik.
Dan pendidikan Islam dalam keluarga mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap akhlak remaja siswa-siswi kelas XI SMAN 1
Salatiga, dengan perolehan koefesien korelasi product moment 0,749
dengan tingkat signifikan p < 0,001. Selanjutnya juga diperoleh bahwa
pendidikan Islam dalam keluarga kelas XI Sekolah Menengah Negeri
1 Salatiga.”® Terdapat persamaan dan perbedaan antara skripsi ini
dengan peneliti. Persamaan antara skripsi dengan peneliti yaitu
mempunyai tujuan yang sama Yyaitu membahas tentang akhlak
terhadap remaja. Sedangkan perbedaannya skripsi ini menggunakan

metode kuantitatif sedangkan peneliti menggunakan metode kualitatif.

* Sunardi, “Pengaruh Pendidikan Islam dalam Keluarga Terhadap Akhlak Remaja

siswa/i Kelas XI SMP N Salatiga”, Skripsi, (Universitas Muhammadiyah: FTIK, 2007), him. 12.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun penelitian ini dilaksanakan di Desa Sumber Sari I,
Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan yaitu suatu
desa yang terletak masuk di pedalaman 20 km dari jalan lintas
Cikampak. Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 10 April-
15 Mei 2021
Jenis Penelitian

Berdasarkan pendekatan dan analisis data, penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata tertulis atau lisan
dari orang- orang dan prilaku yang dapat diamati.** Metode dalam
penelitian ini adalah metode pengumpulan data, metode ini
mengambarkan secara sistematis, fakta yang akurat dan karakteristik
populasi mengenai bidang tertentu sesuai dengan yang terjadi

dilapangan.

C. Unit Analisis/Subjek Penelitian

Adapun subyek penelitian ini adalah keluarga dan remaja awal di

Desa Sumber Sari 1l, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu

* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),

him. 157.
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Selatan, dengan syarat keluarga memiliki anak remaja dengan batasan
usia 12-15 tahun. Jadi yang menjadi subyek penelitian ini adalah
keluarga sebanyak 6 keluarga dan 6 anak remaja, sesuai dengan kartu
keluarga yang memiliki anak remaja awal di Desa Sumber Sari 11
D. Sumber Data Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua jenis sumber data yang dibutuhkan
yaitu sumber data primer dan sumber data skunder yaitu:
1. Sumber data primer
Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata
yang diucapkan secara lisan, gerak-gerak atau perilaku yang
dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya. Dalam hal ini subjek
penelitian yang berkenaan dengan variabel yang akan diteliti.
Berdasarkan keterangan di atas maka sumber data primer
dalam penelitian ini adalah keluarga (ayah, dan ibu) yang
memiliki anak usia remaja awal (12-15 tahun) di Desa Sumber
Sari Il sebanyak 6 kartu keluarga.
2. Sumber data skunder
Sumber data skunder adalah sumber data yang diperoleh
secara tidak langsung dari lapangan, yakni dari Kepala Desa, Alim
Ulama di Desa Sumber Sari I, Kecamatan Torgamba, Kabupaten
Labuhanbatu Selatan.
E. Instrument Pengumpulan Data

Adapun instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
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Observasi
Observasi bisa juga disebut dengan pengamatan. Observasi
adalah kegiatan penguatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra yakni meliputi: penglihatan,
penciuman, pendengaran, pengecap.”® Observasi yang peneliti
lakukan adalah observasi langsung pada saat terjun ke lapangan,
dan aktivitas di lingkungan keluarga. Penulis datang ke lokasi
penelitian untuk mengamati dan mencatat langsung yakni melihat
seperti apa penerapan pendidikan Islam dalam keluarga, serta
lingkungan. Metode pengumpulan data dengan cara mengamati
dan mencatat secara sistematis gejala-gejala atau fenomena yang
diselidiki.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam melaksanakan
observasi ini yaitu:
a. Membuat persiapan observasi kelapangan baik secara teknis
ataupun non teknis.
b. Mengamati situasi dan kondisi lingkungan di desa tersebut.
c. Menyaksikan bagaimana pelaksanaan pendidikan islam
dalam keluarga terhadap remaja.
d. Memperhatikan dan melihat langsung bagaimana interaksi

orangtua dan anak dalam melaksanakan pendidikan islam

him.133.

* Burhan, Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011 ),
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dalam keluarga terhadap remaja di Desa Sumber Sari Il
Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan.
2. Wawancara

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud
untuk mengkontruksi, mengenal orang, kejadian, kegiatan,
organisasi, motivasi, perasaan yang dilakukan kedua pihak
yaitu: pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan
dengan orang yang diwawancarainya.*

Dari wawancara diharapkan akan mendapatkan informasi-
informasi yang lebih jelas, lengkap dan sedalam-dalamnya
tentang penelitian autentik yang meliputi pelaksanaan dan
kendalanya dalam menerapka Pendidikan Islam. Metode
wawancara ini penulis tujukan kepada kepala desa, orangtua
dan remaja di Desa Sumber Sari Il.

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
melakukan teknik wawancara ini adalah:

a. Membuat persiapan untuk wawancara baik teknis maupun
non teknis.

b. Membuat pedoman wawancara yang bersifat tentative,
karena kemungkinan materi dan lainnya dalam pedoman
wawancara akan berkembang dilapangan sesuai dengan

kondisi dari penelitian.

“ Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif ..., him.155.
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c. Terjun langsung ke lapangan
d. Mewawancarai informan yang akan diteliti.
e. Mencatat setiap hasil dari wawwancara yang dilakukan
berupa, pencatatan langsung.
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber yaitu, wawancara dan pengamatan yang
sudah dituliskan dalam catatan lapangan. Dalam analisis data ada
beberapa langkah-langkah yang akan diperhatikan oleh peneliti, antara
lain:
1. Klarifikasi data, mengelompokkan data primer dan data skunder
dengan topik pembahasan.
2. Memeriksa kelengkapan data yang telah diperoleh untuk mencari
kelengkapan data yang tidak dibutuhkan.
3. Deskripsi data, yaitu menguraikan yang telah terkumpul dengan
rangkaian yang sistematis sesuai dengan sistematika pembahasan.
4. Penarikan kesimpulan, yaitu merangkum urain-uraian data dalam
beberapa kalimat yang mengandung suatu pengertian secara
singkat dan padat.*’
G. Tehnik Penjaminan Keabsahan Data
Teknik untuk menjamin keabsahan data penelitian yang lebih

akurat, peneliti harus benar-benar melakukan pengamatan yang benar-

T Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kuantitatif-kualitatif, Cet. 2, ( Yogyakarta: UIN
Maliki Press, 2010), him. 193.
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benar dalam melakukan penelitian. Adapun hal-hal yang dilakukan
peneliti dalam penelitian ini untuk mendapatkan dat yang akurat
tersebut yaitu:
1. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini bermaksud
menemukan fakta yang terjadi di lapangan dengan persoalan atau
isu yang sedang dicari, kemudian memusatkan perhatian padahal-
hal tersebut secara rinci. Untuk memeriksa keabsahan datanya,
maka peneliti juga mengunakan triangulasi.
2. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan triangulasi, yaitu peneliti memanfaatkan
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat

kepercayaan data.*®

* Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 5.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Letak Geografis Desa Sumber Sari Il
Desa Sumber Sari Il terletak di Jin. Lintas Cikampak-Mahato,

Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, dengan batas-
batas sebagai berikut: sebelah timur berbatasan dengan desa Sei Daun,
sebelah barat berbatasan dengan desa Tasik Raja, sebelah utara berbatasan
dengan desa Sumber Sari Il, sebelah selatan berbatasan dengan PT.
Torganda Sibisa Mangatur.

2. Keadaan Masyarakat
Penduduk desa Sumber Sari Il kecamatan Torgamba kabupaten
Labuhanbatu Selatan berjumlah 781 jiwa dan 224 rumah tangga, dengan
rincian sebagai berikut; *

Tabel 4.1

Keadaan Masyarakat Desa Sumber Sari 11

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 411 Jiwa
2 Perempuan 370 Jiwa

* Dorahman Hutagalung, Kepala Desa di Desa Sumber Sari 11, Wawancara, Tanggal 10 April
2021.
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Jumlah

781 Jiwa

3. Keadaan Sarana Pendidikan

Tabel 4.2

Sarana Pendidikan di Desa Sumber Sari |1

No Nama Jumlah
1 TK/PAUD 1

2 Sekolah Dasar 1

3 Madrasah Ibtidaiyah -

4 SMP/MTs 1

) SMA/MAS -

4. Sarana Ibadah

Tabel 4.3

Sarana Ibadah Desa Sumber Sari Il

No Nama Jumlah
1 Mesjid 1
2 Musholla -
Jumlah 1
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B. Temuan Khusus
1. Pelaksanaan Pendidikan Islam terhadap Remaja dalam Keluarga
Desa Sumber Sari Il Kecamatan Torgamba Kabupaten
Labuhanbatu Selatan
a. Pendidikan Keimanan
1) Pentingnya pelaksanaan pendidikan Islam terhadap remaja dalam
keluarga
Pendidikan sebagai salah satu usaha pewarisan ilmu dan nilai
terhadap generasi berikutnya sudah diminati oleh setiap orangtua.
Pendidikan Islam adalah setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang
disengaja untuk mencapai suatu tujuan harus mempunyai landasan
tempat berpijak yang baik dan kuat. Dengan demikian pendidikan
Islam adalah usaha yang dilakukan seseorang muslim untuk
membimbing dan mengarahkan seorang remaja agar meyakini,
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.
Ketika melakukan wawancara dengan ibu Atun yang
menerangkan bahwa
”pendidikan keimanan anak-anaknya dilakukan dengan cara
menyekolahkan kesekolah mengajinya atau sekolah dasar. lbu ini

yakin bahwa dari sekolah dasar anaknya mengetahui tentang rukun
iman walaupun hanya sekedar menghapalnya saja. Menurutnya
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sekedar hapal saja pun tentang rukun iman itu sudah merupakan
suatu kebanggaan baginya, karena lama kelamaan anak tersebut
akan dapat mengetahui secara mendetail tentang pelajaran
keimanan itu”.*

Menurut hasil wawancara dengan Dimas anak usia 15 tahun

dalam wawancara peneliti dengan beliau, mengatakan bahwa”

Bapak dan mamakku mengajarinku tentang keimanan,tapi mamak
lebih sering mengomel karena sudah terlalu capek bekerja seharian
jadi bawaannya emosi terus .°%.

2) Kesempatan atau waktu dalam melaksanakan pendidikan keimanan
Pendidikan Islam bagi remaja yang berkaitan dengan apakah
orangtua memiliki kesempatan/waktu memberikan pendidikan bagi
anak. Wawancara peneliti dengan bapak Yono yang mengatakan
bahwa

“orangtua di Desa Sumber Sari Il jarang memiliki kesempatan
untuk mengajarkan pendidikan keimanan bagi anak remajanya,
karena disebabkan sudah capek dalam pekerjaan seharian untuk
memenuhi kebutuhan keluarga, walaupun ada kesempatan waktu
yang gzimilikinya hanya menanyakan hapalan dan pekerjaan rumah
saja”.

Hasil wawancara dengan Adam remaja berusia 14 tahun

bahwa:

“orang tuanya memang mempunyai kesempatan atau waktu
untuk megajarkan pendidikan keimanan dirumah sesuai dengan
yang terdapat dalam buku pelajaran dengan memberikan contoh-
contohnya tentang iman kepada Allah SWT yang menciptakan
manusia juga, kitab-kitab Al-Quran kalau dibaca mendapat pahala

%0 Atun, Orangtua, di Desa Sumber Sari Il Kecamatan Torgamba, Wawancara, Tanggal 12
Maret 2021.

*! Dimas, Remaja, di Desa Sumber Sari Il Kecamatan Torgamba, Wawancara, Tanggal 10
Maret 2021.

%2 Yono, Orangtua, di Desa Sumber Sari Il, Kecamatan Torgamba, Wawancara, Tanggal 14
Maret 2021.
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dan disayang Allah, dan tentang Nabi-nabi yang 25 yang wajib
diketahui itu.>®

Berdasarkan penelitian peneliti pada masyarakat di Desa
Sumber Sari 11, Kecamatan Torgamba bahwa orangtua memiliki
kesempatan/waktu dalam mengajari pendidikan Islam (masalah
keimanan) kepada anaknya, akan tetapi waktu yang dimilikinya
hanya 30 menit saja antara Maghrib dan Isya dan ada juga orangtua
yang mempunyai kesempatan/waktu dalam memberikan pendidikan
keimanan kepada anak-anaknya ketika ada waktu yang senggang.

b. Pendidikan Ibadah
1) Pentingnya memberikan pendidikan ibadah

Setelah keimanan tertanam dalam diri manusia maka
menipestasi dari itu adalah pengabdian kepada Allah yaitu dengan
cara beribadah. Artinya jika telak mengikrarkan dirinya berimana
maka harus dibuktikan dengan perbuatan yaitu ibadah.

Wawancara dengan orangtua (Nar), mengatakan bahwa:
pendidikan Islam mengenai ibadah kepada remaja sangat penting
sekali, karena pada dasarnya memang kewajiban orangtua, tetapi
saya sebagai orangtua hanya tamat SMP saja dan lama
diper&ntauan, jadi tidak terlalu mengetahui soal agama dengan
baik.

Dari hasil wawancara dengan Wahyu Santriani remaja berusia

15 tahun, mengatakan bahwa: pendidikan Islam mengenai ibadah

% Adam, Remaja, di Desa Sumber Sari I, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu
Selatan, Wawancara, Tanggal 16 April 2021.

> Nar, Orangtua, di Desa Sumber Sari I, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu
Selatan, Wawancara, Tanggal 1 April 2021.
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hanya sekedar saja yang diajarkan oleh orangtuanya tidak secara
mendalam.™
2) Pelaksanaan yang diajarkan dalam mengajarkan ibadah
a) Shalat
Shalat adalah berharap hati kepada Allah sebagai ibadah dalam
bentuk perkataan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri
dengan salam serta menurut syarat yang telah ditentukan oleh
syara’.
Menurut hasil wawancara dengan bapak Memed beliau
berkata”
Saya jarang mengajarkan shalat kepada anak saya disebabkan
karena kesibukan saya mencari nafkah untuk keluarga,
jangankan untuk menyuruh anak solat, sedangkan shalatku pun
tidak dapat dikerjakan dengan baik, oleh karena itu saya
menyerahkan anak saya kepada guru ngajinya untuk diajarkan
tentang sholat, mengaji dan puasa.”®
Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwasanya anak-anak itu
shalat hanya Magrib saja itupun tidak seberapa orang. Anak-anak
sering ribut di masjid, sehingga dapat mengganggu orang lain
dalam mengerjakan shalat, akan, tetapi kalau ditegur ayahnya

hanya diam, kemudian kalau shalat yang lain masih dalam

pengawasan orangtua.

> Wahyu Santriani, Remaja, di Desa Sumber Sari 1l, Kecamatan Torgamba, Kabupaten
Labuhanbatu Selatan, Wawancara, Tanggal 3 Mei 2021.

*® Memed, Orangtua, di Desa Sumber Sari |1, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu
Selatan, Wawancara, Tanggal 4 Mei 2021.
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b) Membaca Al-Quran
Menurut keterangan yang diberikan orangtua ibu Tiaslan
Rambe bahwasanya “selalu mengajarkan pendidikan ibadah
kepada anaknya seperti shalat dan mengaji. Seperti biasanya

sehabis shalat magrib ibu ini mengajari anaknya mengaji serta

mengulangulangi bacaan agar anakanya bisa lancar mengaji”. °’

Hasil wawancara dengan Gita anak usia 12 tahun, bahwa:
orangtuanya tidak pernah mengajarinya mengaji dirumah karena
orangtuanya tidak tahu cara membaca Al-Quran. Anak ini
menuturkan bahwa orangtuanya jarang solat apalagi mengaji,
kalau malam tiba oarangtuanya langsung pergi kewarung kopi
sambil menonton TV. ltulah kebiasaan orangtuanya kalau pulang
dari kerja.*®

Wawancara dengan bapak Arman Ritonga beliau berkata”

Saya tidak pernah mengajari anak-anak mengaji di rumabh,
karena kurang mengetahui bacaan-bacaan al-quran atau iqra’
disebabkan saya ini tammat SD saja dan tidak pernah sekolah
mengaji karena lama di perantauan, akan tetapi saya ini
mempercayakan pendidikan anak-anak di tempat pengajiannya,
saya suruhnya anak saya pergi mengaji malam sesudah magrib
kerumah guru pengajiannya.>

Dari hasil observasi peneliti bahwa orangtua jarang sekali
mengajari mengaji di rumah disebabkan karena orangtua kurang

memilki pendidikan agama Islam terutama mengenai baca-

% Tiaslan Rambe, Orangtua, Wawancara, di Desa Sumber Sari Il, Kecamatan Torgamba,
Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Tanggal 6 Mei 2021.

*® Ardi Ritonga, Remaja, di Desa Sumber Sari 1l, Kecamatan Torgamba, Kabupaten
Labuhanbatu Selatan, Wawancara, Tanggal 7 Mei 2021.

 Arman Ritonga, Orangtua, di Desa Sumber Sari 11, Kecamatan Torgamba, Kabupaten
Labuhanbatu Selatan, Tanggal 8 Mei 2021
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bacaan, huruf-huruf al-Quran. Maka dari itu masih banyak anak-
anak tidak mengetahui bacaan-bacaan dan huruf al-Quran. Disini
terlihat bahwa kurangnya pendidikan itu.
c) Puasa

Puasa adalah menahan diri dari segala makan dan minum
beserta yang membatalkan puasa, mulai dari terbit fajar sapai
terbenam matahari.

Wawancara dengan orangtua ibu Asna Rambe yang dilakukan
peneliti mengatakan:
“Ibadah memang salah satu ajaran agama yang harus
dilaksanakan dengan baik oleh setiap orang yang merasa beriman
kepada Allah, baik tentang shalat, dan puasa, jadi sebagai
orangtua sudah menjadi kewajiban untuk mengajarkannya, ibu
ini mengatakan bahwa dalam memberikan pendidikan ibadah
kepada anak ibu ini menjelaskanmanfaat dan balasan yang
didapatkan kalau mengerjakan ibadah, contohnya kalau berpuasa
akan menyehatkan badan dan juga akan mendapat pahala dari
Allah”.%°

Hasil wawancara dengan Janah Rambe anak usia 14 tahun,
mengatakan bahwa puasnya sebenarnya bukan karena Allah
melainkan karena malu sama teman-teman yang selalu
mengejeknya dan malu juga ditanya, gurunya di sekolah karena
tidak puasa.

Anak ini juga mengatakan bahwa puasa orangtuanya (ayah)

sering tinggal disebabkan karena pekerjaan dikebun banyak

% Asna Rambe, Orangtua , di Desa Sumber Sari Il, Kecamatan Torgamba, Kabupaten
Labuhanbatu Selatan, Wawancara, Tanggal 8 Mei 2021
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sekali. Dalam sebulan itu puasa orangtuanya banyaknya tinggal
dari pada puasa. Orangtua tidak pernah mengganti puasa dibulan
berikutnya karena menurut orangtuanya itu tidak wajib diganti,
biasanya kalau sehabis makan sahur semua tidak lupa sama-sama
berniat.®*
c. Pendidikan Akhlak
1) Pentingnya pendidikan akhlak
Akhlak adalah implementasi dari iman dalam segala bentuk
perilaku, karena dengan keimanan yang kokoh atau kuat akan
melahirkan perbuatan-perbuatan yang bersipat mahmudah (baik).
Pembinaan ahklak itu sangat penting untuk dilaksanakan sejak dini
kepada anak. Sebab akhlak itu adalah menyangkut tingkah laku,
baik perkataan, perbuatan agar sikap anak sesuai dengan tuntunan
agama Islam dan perbuatan akhlak yang tidak baik itu adalah
cerminan akhlak yang tercela. Dengan memiliki akhlak yang baik
maka memperoleh keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat, sebab akhlak ada hubungannya dengan Allah, terhadap
rasulrasulnya dan sesama manusia.
Wawancara dengan Reni Hasibuan anak usia 15 tahun,

mengatakan bahwa orangtuanya sering mengajarkan ahklak yang

61 Jannah Rambe, Remaja, di Desa Sumber Sari Il, Kecamatan Torgamba, Kabupaten
Labuhanbatu Selatan, Wawancara, Tanggal 8 Mei 2021.
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baik kepadanya dan anak ini juga menuturkan terkadang
orangtuanya tidak sadar bahwa sudah mengajarkan ahklak yang
tidak baik kepadanya karena ketika marah orangtuanya masih
berkata yang tidak baik, sehingga anak ini senantiasa tidak
memperdulikan atau mengamalkan apa yang telah diajarkan oleh
orangtuanya.®

Wawancara dengan orangtua menuturkan bahwa dalam
mengajarkan ahklak kepada anak adalah hal yang sangat penting
dengan pendidikan keimanan, dan ibadah, karena pendidikan
ahklak merupakan modal utama bagi anak dalam berperilaku agar
menjadi sopan santun, baik dalam berbicara, berpakaian, dan
menghormati orangtua, teman sebaya dan yang lebih muda
darinya.

Berbeda dengan hasil wawancara terhadap orangtua ibu Asha
Rambe, mengatakan dalam memberikan pendidikan agama tentang
akhlak kepada anak dalam keluarga belum maksimal, karena
terkadang tanpa disadari ibu ini masih mengucapkan kata-kata
yang tidak baik ketika marah, jadi dalam memberikan pendidikan

agama tentang ahklak hanya sekedar menegur anak agar berkata

%2 Reni Hasibuan, Remaja, di Desa Sumber Sari I, Kecamatan Torgamba, Kabupaten
Labuhanbatu Selatan, Wawancara, Tanggal 10 Mei 2021
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yang sopan, jangan meniru-neru perkataan yang diucapkannya
walaupun masih berkata yang kurang baik ketika marah.®®
2) Pelaksanaan yang diajarkan dalam mengajarkan pendidikan ahklak
a) Akhlak anak dalam keluarga
Penanaman nilai-nilai diperoleh anak dari keluarga,
apabila penanaman akhlak itu baik maka hasilnya juga akan
baik di dalam keluarga, maka dari itu sangat terbuka bagi
terbentuknya kepribadian yang baik bagi anak.
Hasil wawancara dengan bapak Gabe Rambe,
bahwasanya
“Akhlak anaknya di rumah kadang-kadang baik dan kadang-
kadang tidak baik. Menurut penuturannya, apabila bapakini
tidak di rumah sikap anaknya tidak sopan, apabiala anak
tersebut disuruh oleh abangnya, maka anak ini membantah.
Akan tetapi keadaan seperti ini tidak berlangsung lama
sehingga anakanaknya bisa dalam seketika itu baikan pula.
Berbagai usaha telah dilakukannya, baik cara menasehati
Berbagai usaha telah dilakukannya, baik cara menasehati
bahkan menghukum sang anak agar tidak terbiasa, maka dari
itu an%l4<-anaknya tersebut sudah mulai bersopan santun dengan
baik”.
Menurut hasil obsevasi peneliti bahwa akhlak anak
kepada orangtua dapat dikatakan baik karena anak-anak masih

menaruh rasa kasih sayang, hormat, segan, dan menghargai

orangtuanya.  Akan tetapi  perilaku anak  kepada

68 Asna Rambe, Orangtua, di Desa Sumber Sari I, Kecamatan Torgamba, Kabupaten
Labuhanbatu Selatan, Wawancara, Tanggal 11 Mei 2021.
® Gabe Rambe, Orangtua, di Desa Sumber Sari Il, Kecamatan Torgamba, Kabupaten

Labuhanbatu Selatan, Wawancara, Tanggal 12 Mei 2021.



57

rsaudarasaudarinya masih dapat dikatakan kurang baik
dikarenakan merasa dibeda-bedakan oleh orangtunya sikap
cemburu sehingga kadangkadang bertengkar dan kemudian
baikan lagi.

b. Akhlak terhadap diri sendiri

Selain berakhlak kepada keluarga, manusia harus
berkhalak kepada diri sendiri. Akhlak terhadap diri sendiri
dapat diartikan sebagai sikap menghormati, menghargai dan
menyayangi dengan sebaik-baiknya.

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap seorang
remaja di Desa Sumber Sari Il, bahwa remaja prempuan di
Desa Sumber Sari Il rata-rata belum menutup aurat dengan
ketentuan sy ara’ dan remaja perempuan di Desa Sumber Sari
Il sering berkata dengan ucapan yang keras dan ada pula
sebagian remaja yang memilki pergaulan yang kurang baik
yakni pulang ke rumah setiap malam pada pukul 22.30.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rina anak usia 13
tahun menurut penuturannya pernah berkata yang tidak baik
dan berkata kotor apalagi ketika saya sendirian karena saya
berpikir sendirian, dan cara berpakain saya pun kalau saya

sendiri saya tidak menutup aurat misalnya ketika saya
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menelpon di kamar sendirian begitulah ahklak saya, tapi itupun
terkadang.®®

Wawancara dengan ibu asna Rambe bahwa akhlak anaknya
ketika sendidri saya pernah melihat di kamar bahwa akhlaknya
tidak sesuai dengan syariat Islam, cara berpakainn dan
perkataannya, akhlaknya tidak sesuai dengan syariat Islam
misanya cara perkataannya, dan berpakaiannya, dan saya
menegurya akan tetapi anak saya tidak mau ditegur malahan
anak saya berkata yang tidak sopan.®®

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara disimpulan
bahwa orangtua melaksanakan pendidikan agama Islam
terhadap remaja yaitu dengan cara pendidikan keimanan,
pendidikan ibadah dan pendidikan akhlak pendidikan agama
Islam dalam keluarga sangat penting, akan tetapi karena
kesibukan orangtua tidak sepenuhnya terlaksana, oleh karena
itu orangtua mempercayakana pendidikan anaknya lembaga
yang tersedia di masyarakat seperti SD. Sedangkan masalah
ibadah disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam masalah

ibadah sangat penting.

® Rina, Remaja, di Desa Sumber Sari I, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu
Selatan, Wawancara, Tanggal 12 Mei 2021.

% Asna Rambe, Orangtua, di Desa Sumber Sari 1l, Kecamatan Torgamba, Kabupaten
Labuhanbatu Selatan, Wawancara, Tanggal 11 Mei 2021
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Di ketahui oleh anak-anak sehingga dengan adanya
pengetahuan tentang ibadah maka akan mempermudah dalam
melaksanakan suatu ibadah. Akan tetapi keterbatasan
pengetahuan orangtua, dan kesibukannya mencari nafkah maka
pendidikan ibadah tidak terlaksana dengan baik.

Hambatan yang Dihadapi Orangtua dalam Memberikan Pendidikan
Islam Dalam Keluarga Terhadap Remaja di Desa Sumber Sari Il
Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

Dalam memberikan pendidikan Islam pada anak remaja orangtua
dihadapkan dengan berbagai permasalahan, baik itu pendidikan orangtua
sendiri, pekerjaan, dan ekonomi.Dari berbagai permasalahan yang timbul
dalam pemenuhan pendidikan Islam padak anak remaja pendidikan
orangtua yang rendah menjadi salah satu penyebab pemberian pendidikan
Islam pada anak remaja.

Orangtua yang berpendidikan rendah otomatis sulit menanamkan
nilai-nilai Islam pada anak. Di samping permasalahan di atas ada
beberapa factor penyebab pemberian pendidikan Islam pada anak remaja
menjadi trehambat yakni faktor keluarga, faktor lingkungan masyarakat,
dan faktor sarana dan prasarana.Berdsarkan  hasil observasi dan
wawancara dilakukan peneliti dalam pemberian pendidikan Islam anak
remaja di Desa Sumber Sari Il Kecamatan Torgamba orangtua

menghadapi beberapa hambatan-hambatan yaitu:
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1. Waktu

Pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam diri anak memang
sangat petting, dan tidak terlepas dari masalah diantaranya waktu,
misalnya orangtua terlalu sibuk dengan pekerjaan di rumah, perbedaan
cara mendidik anak, perbedaan pola pendidikan di sekolah dan
keluarga, pengaruh lingkungan anak dan sebagian orangtua masih
kurang sabar dalam menghadapi anaknya.

Menurut hasil wawancara dengan orangtua mengatakan, cara
mendidik agama yang diberikan kepada anaknya belum sepenuhnya
terlaksana dengan baik, karena disibukkan bekerja di sawah, kebun
dari pagi hingga sore. Sehingga pulang dari tempat kerja seharian
sampai ke rumah badan teras.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Yono mengatakan
bahwa meskipun saya sibuk mencari nafkah untuk keluarga akan tetapi
saya selalu membagi waktu saya untuk mengajari anak saya, karena
saya tidak mau anak saya kelak sesudah dewasa tidak paham dengan
agama, apalagi jaman sekarang orangtua harus aktif untuk membantu
tingkah lakunya sehari-hari.a lelah, capek dan ingin segera
beristirahat.”’

2. Anak Melawan Orangtua

%7 'Yono, Orangtua, di Desa Sumber Sari 11, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu
Selatan, Wawancara, Tanggal 9, Mei 2021.
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Hasil wawancara dengan ibu Atun mengatakan bahwa anaknya
sering membatah apa yang telah diperintahkannya misalnya jika
disuruh shalat, selalu ada aja alasan yang dibuat anaknya untuk tidak
melaksanakannya, kadang anak dipaksakan untuk melaksanakan shalat
tetapi kadang anak masih membantah dan jika anak sudah membantah,
maka orangtua tidak menghukumnya. karena orangtua anak sendiri
merasa jarang melaksanakan shalat dikarenakan sibuk mencari nafkah
dan lelah setelah seharian bekerja dan akhirnya anak-anak pun ikut-
ikutan malas untuk melaksanakan shalat.®®

3. Tidak Adanya Lembaga Pendidikan Islam Remaja

Lembaga pendidikan yang menangani tentang pendidikan agama
anak sangat penting disetiap Desa maupun Kelurahan, lain halnya di
Desa Sumber Sari Il Kecamatan Torgamba yang mayoritas
penduduknya Muslim tetapi sulit untuk mendirikan suatu lembaga
pendidikan yang berbasis Islam seperti Madrasah Ibtidaiyah,
Madrasah Tsanawiyah atau Madrasah Aliyah.

Ketidakadaaan lembaga pendidikan agama di Desa Sumber Sari
Il mengharuskan orangtua harus menyekolahkan anaknya keluar desa

yang ada sekolah Madrasahnya, tentu hal ini sangat sulit bagi orangtua

% Atun, Orangtua, di Desa Sumber Sari II, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu
Selatan, Wawancara, Tanggal 11 Mei 2021



62

yang berprofesi sebagai petani karena pendapatan yang sedikit
dikarenakan banyaknya pengeluaran yang harus ditanggung.

Ketika peneliti wawancara dengan ibu winda mengatakan
bahwa” tidak adanya lembaga pendidikan Islam mengakibat kesulita

untuk meningkatkan pengetahuan anak tentang pendidikan Islam”.%®

4. Pergaulan Remaja

Salah satu faktor yang mendukung proses pendidikan Islam
anak dalam lingkungan dimana ia tinggal dan bermasyarakat,
lingkungan yang kurang baik, maksudnya kurang baik disini adalah
adanya gangguan ataupun kendala orangtua di lingkungan keluarga
dalam memberikan pendidikan agama terhadap anak. Sehingga tidak
dapat dipungkiri menjadi salah satu penyebab sulitnya anak untuk
diberi pendidikan Islam. Pergaulan yang tidak baik mengakibatkan
anak akan berperilaku diluar agidah Islam. Anak sangat mudah terikut
dengan pergaulan yang tidak baik dikarenakan pendidikan Islam

rendah.”

% Winda, Orangtua, di Desa Sumber Sari 11, Kecamatan Torgamba, Wawancara, Tanggal 21

Maret 2021

" Dorahman Hutagalung, di Desa Sumber Sari 1l, Kecamatan Torgamba, Kabupaten
Labuhanbatu Selatan, Tanggal 22 Maret 2021.
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Upaya yang Dilakukan Orangtua dalam Mengatasi Hambatan-

Hambatan Pendidikan Islam dalam Keluarga Terhadap Remaja

Upaya yang dilakukan orangtua dalam mengatasi hambatan-hambatan

dalam memberikan pendidikan Islam anak remaja adalah orangtua harus

bisa memperhatikan kebutuhan anak remaja antara lain:

a.

b.

Kebutuhan kasih sayang

Kebutuhan untuk berdiri sendiri
Kebutuhan berprestasi

Kebutuhan akan pengakuan dari orang lain

Kebutuhan untuk dihargai

Dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam penerapan pendidikan

Islam dalam keluarga terhadap remaja yaitu mendirikan pendidikan

formal dan non formal.

1) Pendidikan Formal

Mendidirkan  pendidikan  formal adalah  menggulangi
rendahnya pendidikan Islam pada anak merupakan salah satu upaya
yang paling efektif. Selain orangtua tidak terganggu dalam usaha
mencari nafkah, anak tetap mendapat kan pendidikan Islam yang
maksimal. Adapun pendidikan formal yang dimaksud vyaitu

pendidikan madrasah.

2) Pendidikan Non formal
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Pendidikan yang dimaksud dalam lembaga non formal tentu
lebih luas cakupannya disbanding pendidikan formal, dimana dalam
pendidikan non formal seperti pengajian rumahan bukan hanya anak
saja yang dapat menimba ilmu akan tetapi para orangtua yang rendah

pendidikan Islam bisa mengikuti pendidikan tersebut.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan Penelitian Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sumber

Sari Il, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan.Penulis

menghasilkan karya ilmiah yang sederhana dalam bentuk penulisan skripsi

dengan berbagai keterbatasan pada saat peneliti yang dilakukan di lapangan.

Adapun keterbatasan yang dihadapi penulis dalam melaksanakan penelitian

dalam rangka untuk menyelesaikan skiripsi ini sebagai berikut:

1.

Peneliti tidak dapat memastikan tingkat kejujuran dan keseriusan para
informan dalam menjawab pertanyaan pada saat wawancara

Letak penelitian cukup memakan waktu dan biaya yang banyak dari
tempat tinggal peneliti, sehingga menyebabkan kurangnya waktu dalam
melaksanakan peneliti ini.

Keterbatasan ilmu pengetahuan penulis, untuk mendeskripsikan hasil
penelitian dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.
Keterbatasan-keterbatasan di atas memberikan pengaruh terhadap
pelaksanaan penelitian dan selanjutnya berpengaruh terhadap hasil yang

diperoleh. Namun, dengan segala upaya dan kerja keras penulis ditambah
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dengan bantuan semua pihak penulis berusaha untuk meminimalkan
hambatan yang dihadapi, karena faktor keterbatasan tersebut sehingga

menghasilkan skripsi ini meskipun masih dalam bentuk yang sederhana.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian pembahasan skripsi ini peneliti dapat menyimpukan

sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Pendidikan Islam dalam keluarga terhadap remaja idesa
Sumber Sari 1l, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan
terdiri dari:

a. Pendidikan keimanan, orangtua mengajarkan tentang rukun iman supaya
anak mengetahui, dan mempercayai akan adanya Allah, sebab Allah
yang menciptakan alam ini dan tentang keimanannya terhadap Allah
SWT.

b. Pendidikan ibadah, orangtua mengajarkan tentang shalat, membaca Al-
Quran dan puasa. Walaupun kesempatan orangtua untuk
mengajarkannya kurang. Disebabkan kesibukannya dalam mencari
nafkah untuk kehidupan sehari-hari, dan minimnya pengetahuan
orangtua.

c. Pendidikan akhlak, pelaksanaan yang diajarkan adalah akhlak anak
terhadap keluarga , supaya anak menghormati yang lebih tua darinya,
menyayangi teman sebaya dan teman yang lebih mudah.

2. Hambatan-hambatan bagi orangtua dalam memberikan pendidikan Islam

dalam keluarga terhadap remaja di Desa Sumber Sari Il, Kecamatan

66
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Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan adalah waktu, orangtua terlalu
sibuk untuk mancari nafkah kebutuhan sehari-hari seperti, pekerjaan
rumah, diladang, dan berdagang. Lingkungan hambatan yang sering
dihadapi orangtua dalam melaksanakan pendidikan Islam dalam diri anak
adalah pengaruh lingkungan.

3. Upaya yang dilakukan orangtua untuk mengatasi hambatan-hambatan
dalam pelaksanaan pendidikan Islam terhadap remaja adalah dilihat dari
factor waktu dengan memasukkan anaknya ke sekolah pesantren. Dilihat
dari factor lingkungan orangtua alangkah baiknya memilih teman yang

baik untuk anaknya.

B. Saran-saran
Dari berbagai masalah-masalah yang telah dideskripsikan diatas, maka
peneliti mengharapkan:

1. Kepada orangtua disarankan agar memperhatikan pendidikan Islam dalam
keluarga, baik tentang pendidikan keimana, ibadah, dan akhlak. Orangtua
harus lebih membina hubungan yang baik dengan anak remajanya.

2. Kepada Kepala Desa Sumber Sari Il, disarankan agar lebih gigih
membimbing, atau memimpin anak remaja untuk melaksanakan
pengamalam agama Islam, seperti sholat, pengajian. Sebagai Kepala Desa
hendaknya menasehati anak remaja jika tingkah laku anak tidak sesuai

dengan pengajaran pendidikan Islam.
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3. Kepada anak remaja disarankan agar mau diperintahkan dibimbing maupun
dinasehati oleh orangtuanya, untuk melaksanakan pengalaman pendidikan
Islam khususnya untuk melaksanakan shalat fardu, mengaji, puasa dan

berakhlak yang baik sesuai dengan pengajaran Islam.
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Lampiran 11

PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian
yang berjudul “ Implementasi Pendidikan Islam dalam Keluarga terhadap Remaja
di Desa Sumber Sari II Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan”,
maka peneleti melampirkan pedoman observasi sebagai berikut:

1. Mengamati secara langsung letak geografis desa.

2. Mengamati secara langsung penerapan pendidikan Islam dalam keluarga

terhadap remaja.

3. Mengamati secara langsung upaya yang dilakukan orangtua dalam mengatasi

hambatan-hambatan dalam pelaksanaan Pendidikan Islam dalam keluarga

terhadap remaja.

4. Mengetahui apa saja hambatan-hambatan bagi orangtua dalam memberikan

Pendidikan Islam dalam keluarga terhadap remaja.

5. Mengetahui metode yang orangtua gunakan dalam menerapkan Pendidikan

Islam terhadap remaja.



Lampiran 111

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara ditujukan kepada kepala keluarga dengan maksud untuk

mendapatkan informasi mengenai “ Implementasi Pendidikan Islam dalam

Keluarga terhadap Remaja di Desa Sumber Sari Il Kecamatan Torgamba

Kabupaten Labuhanbatu Selatan”. Maka peneliti mengadakan wawancara untuk

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah sesuai judul diatas.

A. Wawancara dengan Kepala Desa:

1.

Bagaimana Letak geografis Desa Sumber Sari Il, Kecamatan Torgamba,
Kabupaten Labuhanbatu Selatan?
Berapa jumlam Masyarakat di Desa Sumber Sari 11, Kecamatan Torgamba,

Kabupaten Labuhanbatu Selatan?

B. Wawancara dengan Orangtua

1.

Bagaimana menurut bapak/ibu tentang pelaksanaan pendidikan Islam
terhadap remaja di Desa Sumber Sari 1l ?

Bagaimana penerapan pendidikan Islam pada remaja dalam keluarga ?
Apakah ada cara/metode yang digunakan orangtua dalam penerapan
pendidikan Islam pada remaja dalam keluarga ?

Materi pendidikan Islam apasaja yang orangtua berikan kepada anak ?
Apasaja hambatan-hambatan yang orangtua rasakan dalam memberikan

asupan Pendidikan Islam kepada anak ?

C. Wawancara dengan Remaja

1.
2.
3.

Bagaimana menurut saudara/i tentang pendidikan Islam ?

Bagaimana orangtua mengajari saudara/i tentang pendidikan Islam ?

Apa saja hambatan-hambatan bagi orangtua dalam memberikan pendidikan
Islam dalam keluarga terhadap saudara/i ?

Materi apasaja yang orangtua berikan?

Metode apa yang di lakukan orangtua dalam memberikan pendidikan Islam?



Lampiran IV

HASIL OBSERVASI

No

Uraian yang di Teliti

Hasil Penelitian

Mengamati secara langsung letak geografis

desa

Desa Sumber Sari I
terletak di JIn. Lintas
Cikampak-Mahato,
Kecamatan, Torgamba,
Kabupaten Labuhanbatu
Selatan, dengan batas-
batas sebagai  berikut:
sebelah Timur berbatasan
dengan desa Sei Daun,
sebelah Barat berbatasan
dengan desa Tasik Raja,
sebelah Utara berbatasan
dengan desa Sumber Sari
I, sebelah Selatan
berbatasan dengan PT.
Torganda Sibisa

Mangatur.

Mengamati  secara  langsung  penerapan
pendidikan Islam dalam keluarga terhadap

remaja.

Pelaksanaan  pendidikan
Islam dalam keluarga

terhadap remaja




dilaksanakan dengan
beberapa  materi  dan
metode pendidikan Islam
yang diterapkan orangtua

dalam keluarga.

Mengamati secara langsung upaya yang
dilakukan orangtua dalam mengatasi hambatan-
hambatan dalam pelaksanaan Pendidikan Islam

dalam keluarga terhadap remaja.

Upaya vyang dilakukan
orangtua dalam mengatasi
hambatan-hambatan

dalam memberikan
pendidikan Islam anak
remaja adalah orangtua
harus bisa memperhatikan
kebutuhan anak remaja
antara lain: Kebutuhan
kasih saying, Kebutuhan
untuk  berdiri  sendiri,
Kebutuhan berprestasi,
Kebutuhan akan
pengakuan dari orang lain,

Kebutuhan untuk dihargai

Mengetahui apa saja hambatan-hambatan bagi
orangtua dalam memberikan Pendidikan Islam

dalam keluarga terhadap remaja.

Hambatan-hambatan bagi
orangtua dalam

memberikan  pendidikan




Islam yaitu waktu, anak
melawan orangtua, tidak
adanya pendidikan Islam

anak, pergaulan remaja.

Mengetahui metode yang orangtua gunakan
dalam menerapkan Pendidikan Islam terhadap

remaja.

Adapun metode yang
orangtua gunakan dalam
pendidikan islam vyaitu,
metode ceramah, metode
pembiasaan, metode
diskusi, metode teladan,
metode  nasihat  dan

metode lainnya.




Lampiran V

WAWANCARA DENGAN KEPALA DESA

Sari Il, Kecamatan
Torgamba, Kabupaten

Labuhanbatu Selatan?

NO | Nama Item Pertanyaan Jawaban
Dorahman Bagaimana letak | Desa Sumber Sari 1l
Hutagalung

1 (Kepalada Desa) geografi desa Sumber | terletak di Jin. Lintas

Cikampak-Mahato,
Kecamatan, Torgamba,
Kabupaten

Labuhanbatu Selatan,

dengan batas-batas
sebagai berikut:
sebelah Timur
berbatasan dengan

desa Sei Daun, sebelah

Barat berbatasan
dengan desa Tasik
Raja, sebelah Utara

berbatasan dengan
desa Sumber Sari II,
sebelah Selatan
berbatasan dengan PT.
Torganda Sibisa

Mangatur.




Berapa
penduduk
Sumber

Kecamatan

jumlah

Sari

Torgamba, Kabupaten

Labuhanbatu Selatan?

Penduduk desa

desa | Sumber Sari I
Il, | kecamatan Torgamba
kabupaten

Labuhanbatu  Selatan

berjumlah 781 jiwa.

WAWANCARA DENGAN ORANGTUA

NO | Item Pertanyaan Nama Orangtua Jawaban
a. Masalah Yono Pendidikan  Islam  sangat
keimanan penting  bagi  anak-anak
1 Bagaimana terutama  dalam bidang
menurut keimanan, karena pendidikan
bapak/ibutentang keimanan merupakan
pelaksanaan pendidikan terpenting bagi

pendidikan
keimanan  dalam
keluarga terhadap
remaja?

anak. Penanaman dasar-dasar
keimanan itu harus dimulai

dari sejak anak masih kecil

Atun

Pelaksanaan pendidikan

keimanan sangat penting dan
untuk

sangat berguna

membentuk

anak-anaknya

keimanan itu

Pondasi

membentuk

kebribadiaan
pendidikan
merupakan
awal untuk

kepercayaan

kepada Allah SWT sehingga
dengan adanya pengetahuan

tentang keimanan itu maka




hal ini untuk mempermudah
anak dalam melaksanakan

pendidikan keimanannya

Nar

Pendidikan keimanan anak-
anaknya dilakukan dengan
cara  menyekolahkan ke
sekolah mengajinya atau SD
karena Ibu ini yakin bahwa
anaknya memperoleh
pengetahuan di SD. tentang
keimanan karena anaknya
tersebut dapat mengetahui
tentang rukun iman walaupun
hanya sekedar menghapal

saja.

b. Masalah Ibadah
Bagaimana
menurut bapak/ibu
tentang
pelaksanaan
pendidikan ibadah
dalam keluarga

terhadap remaja?

Memed

Pendidikan mengenai ibadah
kepada anak sangat penting
sekali, karena pada dasarnya
memang kewajiban orangtua,
tetapi saya sebagai orangtua
hanya tamat SMP saja dan
lama diperantauan, jadi tidak
terlalu beliau agama dengan
baik

Tiaslan Rambe

Pendidikan  ibadah  yang
diajarkan yaitu tentang shalat,
akan tetapi jarang
mengajarkan shalat kepada
anak-anaknya, jangankan

untuk menyuruh anak solat,




sedangkan shalatnya pun
tidak dapat dikerjakan dengan
baik  disebabkan  karena
kesibukannya mencari nafkah

untuk keluarganya.

Arman Ritonga

Pendidikan  ibadah  yang
diajarkan kepada anaknya
shalat dan mengaji. Seperti
biasanya  sehabis  sholat
magrib langsung mengajari
anaknya mengaji serta
mengulang-ulangi bacaan
agar anakanya bisa lancar

mengaji

c. Masalah  Akhlak
Bagaimanakah
menurut bapak/ibu
tentang
pelaksanaan
pendidikan akhlak
dalam keluarga
terhadap remaja

Asna Rambe

pendidikan  ahklak sangat
penting bagi anak karena
merupakan modal utama bagi
anak dalam berperilaku agar
menjadi sopan santun, baik
dalam berbicara, berpakaian,
dan menghormati orangtua,
teman sebaya dan yang lebih
muda darinya dalam
memberikan pendidikan
agama tentang ahklak hanya
sekedar menegur anak agar
berkata yang sopan, jangan
meniru-neru perkataan yang
diucapkannya walaupun

masih berkata yang kurang




baik ketika marah

WAWANCARA DENGAN REMAJA

No

Item Pertanyaan

Nama Remaja

Jawaban

a.

Masalah
keimanan
Bagaiman
menurut anda
tentang
pendidikan

keimanan?

Adam (Remaja)

Orangtua mengajari tentang
keimanan, tetapi orangtu
saya lebih banyak
mengomel daripada
mengajarinya, sebab
orangtua  sudah  capek
mengajarinya, tetapi saya
tidak mudah untuk
menangkap  apa  yang
digjarkannya  pendidikan
keimanan sangat penting,
akan tetapi tidak semua

diajarkan orangtua

khususnya ayah, karena




kesibukan ayah  dalam
mencari  nafkah  jarang
sekali mengajarkan

pendidikan keimanan

b. Masalah Ibadah
Bagaimana
orangtua
mengajarimu
tentang
pendidikan
ibadah

Wahyu Santriani
(Remaja)

Orangtua mengajarkan
tentang puasa akan tetapi
saya puasa juga sebenarnya
bukan karena Allah
melainkan  karena malu
sama teman-teman yang
selalu mengejek saya dan
malu juga ditanya, gurunya
di sekolah karena tidak
puasa. Pelaksanaan yang
pernah  diajarkan  yaitu
pendidikan agama Islam
mengenai ibadah hanya
sekedar saja yang diajarkan
oleh orangtua saya tidak
secara mendalam, makanya
kalau ditanya bagaimana
cara shalat yang baik dan
berpuasa yang benar dan
zakat itu diberikan kepada
siapa yang pantas
menerimanya saya tidak
tahu

c. Masalah Akhlak
Bagaimana orangtua
melaksanakan
pendidikan ahklak
bagimu?

Dimas Remaja

Orangtua melaksanakan
pendidikan ahklak yang
baik kepada saya, akan




tetapi terkadang orangtua
saya tidak sadar bahwa
sudah mengajarkan ahklak
yang tidak baik kepada
kasaya rena ketika marah
orangtua  saya masih
berkata yang tidak baik,
sehingga saya senantiasa
tidak memperdulikan atau
mengamalkan apa yang
telah diajarkan oleh

orangtua saya.




Lampiran VI
DOKUMENTASI
1. Wawancara dengan Kepala Desa Sumber Sari 11







3. Wawancara dengan Anak Remaja di Desa Sumber Sari Il
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